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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Pendlitian

Schaga mekhluk sogd, manusa sding membutuhken antara satu
dengan yang lannya Ddam kehidupan sehakhai manuda tidek pernah
terlepas dai komunikes yang meupakan sdah sau caa  berinteraks
dengan lingkungan skitanya Di mangpun  kita tinggd den  gogoun
pekerjaan kita, kita akan sddu membutunkan komunikas dengen orang
lan. Jadi bukan hanya profes aau kdangan tertentu sga yang harus
berkomunikes.

Komunikes bisa dikataken ssbaga kebutuhan utama manusa sdan
sandang, pangan dan papan. Komunikas merupakan suatu cara untuk sding
bertukar informad, pendepat, ide, Skap aaupun pikiran. Seperti  yang
dikemukakan deh Bernad Berdson dan Gay A. Sener, yang dikutip oleh
Deddy Mulyana dadam bukunya llmu Komunikes:

“Komunikas: trangmid informed, gagesan, emod, keterampilan dan

sebagainya, dengan menggunakan smbokambol—kata-kata,

gambar, figur, grafik dan sebaganya Tindskan aau proses transmis

itulah yang biasanya dissbut komunikas” (Mulyana, 2000:62).

Beadasarken hasl suau penditian, sebagamana dikemukakan oleh
Gunawan Jwanto. Diketahui bahwa antara 75% sampa 90% dari waktu
kerja kita, kita pergunakan untuk berkomunikas. 5% dipergunakan untuk
menulis 10% dipergunekan untuk membaca, 35% dipergunakan  untuk

berbicara, dan 50% dipergunakan untuk mendengarkan. (Jdwanto, 1985:3)



Komuniked mengikat bersama bagiatbagian dai suau  organises
dan mendorong orangorang untuk betindsk. Agar terjadi  kegiatan
kdompok aau organisas, meka haus ada komunikes di antara para
anggotanya.

Ddan suau organisss  kerja, komunkas menjdankan  beberapa
fungd, yaitu:

1). Komunikes menyampakan informes  dan pengelahuan  dai

orang yang sau kepada orang yang lain sehingga dgpat terjadi
tindakan kerjasama.

2). Komunikes membantu mendorong dan  mengarahkan  orang
orang untuk melakukan sesuatu.

3). Komunikes membantu  membentuk skgp dan  menanamkan
kepercayaan untuk menggek, meyakinkan, dan mempengaruhi
perilaku.

4). Komunikes membantu  memperkendkan  pegawarpegawal
dengan lingkungan fisk dan sosd mereka. (Wursanto,1987 : 29)

Bekatan dengan fungs komunikes tersbut, tidek terlepas dari

dika komunikes ssbaga paokan dau ramburambu yang penting dan
pding mendssxy sata harus diteeti dan dpaiuhi olen stigp maenusa dan
bissanya hd tersebut tidek dituangkan ke ddam bentuk pasapasa yang
formd dan normatif.

Di samping itu peranan dika di ddam kegiaan komunikes sanga
penting, sebab mesdah eika sdau muncul ddam gStues yang mdibatkan
orang lan, bak di ddam organisss maupun perorangan. Bila masdah eika
di gni diabakan meka suasana komunikas yang sguk mungkin akan dapat
tercipta

Banyak orang yang gagd ddam berkomunikes karena mereka tidek

mengelahui dau tidek mengindahkan bagamana tata cara komunikes yang



bak dan benar. Dadam kehidupan sehari-hari banyak kegagdan ddam
pekerjaan aau karier disebabkan kegagdan berkomunikad.

Menurut Robert C. Solomon, yang dikutip deh Fans Von Magnis
Suseno ddam bukunya Etika Dasar. Kata etika berasd dari :

Kata yunani ethos yang berati “Sfat atau adat”. Jadi pertama-tama,

elika addah masdah skep pribadi yang mdiputi gpa yang kita sebut

“menjadi  orang lan”, tetgpi juga meupekan mesdah  Sfa

kesdluruhan segenap masyarakat yang tepatnya dissbut “ethos’nya

(Suseno, 1987:5)

Sepati yang dikutip oleh Franz Von Magnis Suseno, Solomon dan
Hanson mengatakan eika berkaitan dengan pemikiran dan cara berperilaku.
Pemikiran mengena dika terdiri dari evduas masdah dan keputusan ddam
ati bagamana kedua hd ini memberi andil pada kemungkinen peningkatan
Seeorang sraya menghindari akibat yang merugikan orang lain dan  diri
sendiri. (Suseno, 1987:2)

Komunikas tejadi d mana sga temesuk sdah satunya di kantor
yakni komunikes yang tejadi den berlangsung di ddam kantor. Kantor
addah orang-orang; demikian dikaaken oeh G.R. Tery ddam bukunya
Office Organization and Motivation seperti dikutip Wursanto (Wursanto,
1987:24) penyataan ini mengandung Suatu pengertian, balwa merupakan
uau kenyataan pekerjaan kantor itu dilaksanaken oleh orang-orang, dan
untuk kepentingan orang-orang. Wagah kattor sangat  ditentukan  oleh
aktivitas orang-orang yang ada ddam kantor.

Di dni penditi mencoba untuk mengkgi hd  terssbut  yaitu

penggunaan eika di ddam berkomunikes kantor. Etika komunikas yaitu



norma, ukuran yang berlaku ddam proses penyampaan keterangan yang
berlangsung di dalam suatu kantor

Pada dasarnya komunikes kantor dapat berlangsung secara lisan
maupun secara tertulis. Secara lisan, depat terjadi secara langsung (tatap
muka, Face to face) tanpa mddui perantara Secara tidak langsung berarti
medui  suau perantara misdnya mengguneken telepon. Secara tertulis
misanya dengan mempergunakan surat.

Komunikes kantor merupakan hubungan antara pegawa  dengan
pegawa lannya Ddam hd ini pelu diperhaiken agar ddam mengadakan
hubungan itu jangan sampa mempunya dampek negdif terhadgp pegawa
lannya Jedi ddlam hd ini etika memegang peranan yang sangat penting.

Eika komunikes kantor bisa dilakukan secara horisontd, vertikd
aaupun diagond. Pengurusan informes-informas  (information  handling),
yakni penyampaian dan pengiriman pesan akan dapa berjdan dengan bak
bila di ddam kantor tersebut dijdanken etika komunikes kantor (Wursanto,
1987 : 44).

Ditinjau dari segi penilaku, komunikes dapat dibedekan menjadi tiga
mecam, vyatu (1) Komunikes formd (perileku formd), (2) Komunikes
Informd  (perileku informd), (3) Komunikes non formd (perilaku non
forma)) (Wursanto, 1987:40).

Komunikes formad merupakan kesduruhan skap yang  dilakukan
secara resmi yang berkaitan dengan pelaksanaan tugaes pekerjaan organisad,

berdasarkan ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan resmi dalam organisas.



Komunikas infformd merupakan jdinen  hubungan  pribadi yang
tidek terikat oleh berbaga ketentuanketentuan aau auran-auran resmi
ddam organisas.

Komunikes non formd, meupakan jembaan/perataa antaa
komunikes formad dengan komunikas informd yang dgpa memperlancar
penydesaan tuges resmi, sata dgpa  pula mengarahkan  komunikes
informal kepada komunikes forma (Wursanto, 1987 :41).

Dengan demikian, antara komunikes forma, komunikes informa
dengan komunikas non formd sding berhubungan.

Bebicawa mengena  komunikes  informd, Gunawan  Jwanto

berpendapat bahwa:

“Fungs utama komunikes informd addah memdihara hubungan

informes  yang bersfa pribadi, gosp, desss-desus disamping itu

komunikes informa dapat berupa hubungan penugesan den dines’

(Jwanto, 1985:40).

Dai waaen di das dgpat digsmpulken bahwa komunikes informa
merupakan sduran yang penting karena menyebar ke sduruh bagian tanpa
memperhatikan struktur dan sduran komunikas formd.

Sepeati hdnya di Kator Wilayah Bandung PT. Bank Rekyat
Indonesia, penditi mdihat adanya komunikes informd (perileku informd)
ddam penggunaen etika kantor yatu berjaan secara langsung misdnya
menggunekan tedepon  aau tagp muka, sementara  komunikas  tidek
langsung misdnyameaui surat atau memo.

Yang menjadi desar digunekannya etika komunikes kantor pasca

budaya kerja baru di PT. Bank Rekyat Indonesa (Persero) Thk Kantor



Wilayah Bandung ini addah agar karyawan BRI Kawil Bandung memiliki
hubungan yang lebih harmonis dalam lingkungan kantor.

Sebelum budaya keja bau ini, dika komunikes kantor yang
belangsung di BRI Kawil Bandung ini teasa bdum teraur dan bdum
berjdan dengan sbagamana medinya Misdnya sga, ada bebergpa
karyavan yang mengenyampingken etika komunikes kantor ketika mereka
berkomunikes dengan sesama karyawan, ini dikarengkan mereka merasa
bahwa dika komunikes kantor hanya berlaku ketika mereka berkomunikes
dengan aasannya dau ddam dtuas yang sangat formd seperti rapat atau
pertemuan rutin.

Oleh sebab itu, PT. Bank Rekya Indonesa memutuskan untuk mula
menggunakan etika komunikas kantor pasca budaya kerja baru dengan cara
membentuk  suatu  tim soddisses yang bertugas  untuk  mensosdisaskan
penggunaan etika komunikas kantor pasca budaya kerjaini.

Memasuki era persero komitmen BRI tetgp kondden, yatu sebaga
bank umum yang berperan &ktif ddam pembangunan nesond mddui
pdayanan yang bemutu, kemitrean ustha dan didukung teknologi yang
handd. Untuk dgpat mdaksanekannya meka pelu ditunjang oleh adanya
tenaga-tenagayang profesional

Ddam rangka peningkatan mutu pedayanan guna memberikan
kepuasan kepada nasabah, dan mash ddam katan pembinean sumber daya
manusa, bagi paa pegava BRI dicanangken budaya kerja baru untuk

menggantikan budaya kerja “Trampil” yang diguneken sgak tahun 1991



Dimana pdaksanaannya kurang efektif, yang dissbakan oleh faktor
penciptean budaya yang bersfa “Top Down’; Sosdised kurang efisen;
Kayavan dihauskan menterjemahkan sendiri  budaya terscbut ddam
perilakuperilaku  (tidak  terkoordinir); Keberhaslan  pdaksanaan  budaya
tidek dikontrol dan tidek dievaduas. Budaya“ Trampil”, meliputi:
1. Tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan taat meaksanakan
perintahNya, seldu memohon ridho sertajujur dan ikhles.
2. Rameh ddam memberiken pdayanan kepada nassbah dengan
senyum serta penampilan dan budi bahasa yang balk.

3. Andd ddam bebisnis berorientes pasr dengan skgp sadar
biaya, semangat bersaing yang tinggi dan bekerja dengan efisen.

4. Mandiri ddam betugas dan penuh percaya diri, aktif-krestif
sertadisplin dan bertanggung jaweb.

5. PRawa ddam bekerja dengan menguasa bidang
pekerjaannyadan sdadu meningkatken  pengetlahuan dan
keterampilen.

6. ldedis ddam berkrees dibidang sSsem kerja dan produk dengan
resa memiliki perusshaan, bekerja terencana dan mengharga
waktu serta memiliki semnaget kerjasama

7. Luas ddam wawasan dan tanggep terhadgp setigp perkembangan
Stuas (Seratus Tahun BRI 1895-1995 1995; 84).

Sgak bulan Agustus 2000, PT. Bank Rekya Indonesa mula
menergpkan budaya kerja baru karena orientas bisnis PT. BRI pada sektor
retail/micro banking, mengharuskan adanya budaya kerja yang sesuai untuk
mendorong keberhaslannya Untuk itu diperlukan suau jenis budaya kerja
yang digdi dai budaya yang hidup den dinginkan oleh kayavan BRI
sendiri, d mana budaya tersebut aken dijabarkan ddam perilaku-perilaku
konkrit dan dikontrol pencapaian keberhadlannya

Telebih lagi dengan adanya perubahanperubshan yang mendasar
pada lingkungan bisnis. Perubahan tersebut ternyaa berakibat pula bagi PT.

Bank Rekyat Indoneda, sehingga dipandang pelu meakuken berbaga



penyesuaian termasuk  diddamnya masdah  pengdolean  sumber  daya
manusa Untuk pembinean sumber daya manusa, bagi para pegawa BRI
mencanangkan program budaya kerja baru.

Menurut Inkedles budaya addah kesduruhan cara berpikir  untuk
meakukan sesuatu, kebiassen dan nila yang diturunkan dan dilaksanakan
dai sau gengasd ke genas SHanjutnyd® (Modul Sosdissd  dan
Implementas Budaya KerjaBaru BRI, 2000).

Budaya dasx (core values) PT. BRI yatu ha-hd yang dianggep
bak/podtip yang mdandas, mengaahkan dan mempengaruhi  mangemen
puncak atau setigp pegawal untuk bersikgp dan berprilaku.

Budaya keja PT. BRI addah nila-nila penting yang diyakini
bersama ddam bekeja digunekan sebaga  pedoman  berprilaku  ddam
berhubungan dengan nasabah, mangemen puncek, sesama pegawa, serta
pihak eksternd lainnya.

Budaya kerja baru ini mdliputi:

1. Integrites : dapat dipercaya, bertagwa, penuh dedikes, jujur,
salu menjaga kehormatan dan nama bak, serta tast pada kode
etik perbankan dan peraturan yang berlaku.

2. Profesondisme : hendd den prudent, bertanggung jaweb,
efektif, efigen, digplin, dan berorientas ke masa depan ddam
mengatas perkembangan tantangan dan kesempatan.

3. Kepuasan nassbah : keberhaslan BRI sanga dipengaruhi oleh
kepuasan nasabah. Karena itu BRI harus memenuhi  kebutuhan
dan memuasken nasdbah dengan memberikan pdayanan yang

tebak dengan tetgp memperhdikan kepentingan perusshaan,

dengan dukungan SDM yang trampil, ramah, senang meayani
den didukung teknologi unggul.

4. Keadadanan : menjadi panutan yang konsgen bertindek adil,
berskap tegas dan berjiwa besar.

5. Penghargaan pada SDM : SDM sebagal asset utama perusahaan,
karena itu BRI merekrut, mengembangkan dan mempertahankan



SDM  yang berkuditasss memberlakukan pegawa  berdasarken
kepercayaan, keterbukaan, keadilan, sding mengharga  sebaga

bagian dari perusthaan dan mengembangkan skgp bekerja sama
dan kemitraan; memberikan penghargaan berdesarkan hasil kerja
individu dan keja sama tim yang mendpteken sSnegi  untuk
kepentingan  perusshaeen.(Modul Sosdisss &  Implementes
Budaya Kerja BRI: 2000)

Berdasarkan urdan di aas dan bdum adanya penditian khusus
mengena  elika komunikes pasca budaya kerja baru di PT. Bank Rakyat
Indonesa Kantor Wilayah Bandung, terlint bdum ada perauran yang jelas
mengena  penggunaan etika ddam mdakuken komunikas di  lingkungan
kantor.

Proses pegenyampingan etika komunikes tersebut terjadi  tidak
hanya pada diri komunikatornya tefapi juga peda diri komunikate. Ha ini
bila terus belangung terus menerus berlangsung  dapa  menimbulkan
hubungan yang tidek hamonis di antara para pegawa ddam menjdankan
pekerjaan sehari-hari.

Fenomena teassbut yang membuat  penditi  ingin - mdakukan
penditian di PT. Bank Rekya Indonesa Kantor Wilayah Bandung ddam
rangka Penggunaan Etika Komunikas PascaBudaya KerjaBaru.

Memperhatiken fenomena dan fakta yang dijabarkan ddam latar
bdakang mesdah, maka penditi meumuskan masdah sbaga  berikut:
“Bagamana penggunaen eika komunikas kantor di PT. Bank Rekya

Indonesia kantor wilayah Bandung pasca budaya kerja baru?’.



1.2

1.3.

10

|dentifikas Masalah
Dai formulas penditian terssbut dapatleh diidentifikasken measdah
penditian sebagal berikut, yaitu:

1. Bagamana perhdian karyavan terhadep penggunaan etika komunikas
kantor pasca budaya kerja baru di PT. Bank Rakya Indonesa kantor
wilayah Bandung?

2. Bagamana pengetian karyawan terhadap etika komunikes kantor pasca
budaya kerja bau di PT. Bank Rakya Indonesa kantor wilayah
Bandung?

3. Bagamana peneimaan kayawan terhadgp etika komunikes kantor
pasca budaya kerja baru di PT. Bank Rekyat Indonesa kantor wilayah

Bandung?

Maksud dan Tujuan Penditian
Maksud penditian addah untuk mengkgi bagamana penggunaan
eika komunikes kanttor di PT. Bank Rakyat Indonesia kantor wilayah
Bandung pasca budaya kerja baru.
SHanjutnya penditian ini bertujuan untuk Menemukan pengetahuan tentang
1) Pehatian karyawan terhadgp penggunaen dika komunikes kantor pasca
budaya kerja baru di PT. Bank Rakya Indonesa kantor wilayah

Bandung.
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2) Pengatian kayawan terhadep penggunean etika komunikes  kantor
pasca budaya kerja baru di PT. Bank Rekya Indonesa kantor wilayah
Bandung.

3) Peneimaan karyawan terhadgp etika komunikes kantor pasca budaya

kerjabarudi PT. Bank Rakyat Indonesia kantor wilayah Bandung.

1.4. Kegunaan Pendlitian

Penditian ini dihargpkan akan memberikan kegunaan bagi:

1. Pengembangan IImu (Teoretis)
Penditian  ini  dihargpkan  dapat  memberikan sumbangan  ddam
pengembangan  ilmu  komunikas secaa  umum  dan  memperluas
wawasan  yang berkaitan dengan etka komunikes antar sesama
karyawan ddam menunjang komunikas di ddam kantor (perusahaan).

2. Penergpan limu (Praktis)
Bagi perusahaan, penditian ini dgpat dijadikan bahan pertimbangan
untuk mengambil kebijaksanaan di masa yang aken datang ddam rangka
penggunaan etikakomunikas kantor.
Bagi pembaca penditian ini dgpat dijadikan wacana untuk menambeh

wawasan dadam hd etika komunikas kantor.
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1.5. Kerangka Pemikiran

Etika pada dasarnya merupakan didektika antara kebebasan dan
tanggung jawab antara tujuan yang hendek dicgpa dan cara untuk mencapa
tujuan itu. la berkatan dengan penilaan tentang perileku benar aau tidek
benar, yang bak aau tidek bak, yang pantas aau tidek pantas, yang
berguna aau tidek berguna, yang harus dilakuken aau tidek boleh dilakukan
(Johannesen, 1996:5).

Komunkas meupekan suau bidang yang sangat penting daam
stigp agpek kehidupan. Komunikas dapat terjadi d mana sga, termasuk di
daam kantor.

Kantor addah kesduruhan gedung dengan ruangruang Kkerjanya
yang menjadi tempa peleksaneen taa ussha dan  kegiatan-kegiatan
mangemen maupun pebaga tuges resmi lannya dai pimpinen  suau
organisad (Wursanto, 1987:24).

Komunikes kantor addah suau proses penyampaian berita dari
suau pihak kepada pihek lain (dari seseorang kepada orang lain, dari suau
unit kepada unit lain) yang berlangsung aau yang terjadi ddam suatu kantor
(Wursanto, 1987:25).

Etika komunikes kantor merupaken rangkumen idilah  yang
mempunya pengertian tersendiri.

Sesua dengan judul penditian ini akan menjdaskan tentang eika

komunikes kantor. Penditi aken mengkaji dengan mengguneken  teori
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komuniked SO-R. Teori SO-R shaga sngkaan dai Stimulus-Organism
Response ini semua berasal dari pskologi.

Menurut simulus response ini, efek yang ditimbulkan addah
reekd khusus terhadap dimulus khusus, sehingga seseorang  dapat
mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan  reskd
komunikan. Jedi unsur-unsur ddlam modd ini addah:

a. Pesan (dimulus, 9
b. Komunikae (organism, O)
c. Efek (reponse, R)

Ddam proses komunikas berkenaan dengan perubshan skap addah
aspek “how” bukan ‘what” dan “why”. Jdasnya how to communicate, ddam
hdl ini how to change the attitude, bagaimana mengubah skap komunikate.

Ddam proses peubahan skap tampak bahwa skap dapat berubah,
hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar meebihi semula

Prof. Dr. Ma'a ddam bukunya “Skap Manusa, Peubshan sarta
Pengukurannya’, mengutip pendapat  Hovland, Janis dan Kdley yang
menyatakan bahwa ddam mendash dkap yang bau ada tiga vaiabd
penting, yaitu:

a. Perhatian
b. Pengertian

c. Pengimaan
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Gambar 1.1. Teori SO-R

ORGANISME:
P - PERHATIAN
- PENGERTIAN
- PENERIMAAN
RESPONSE
(PERUBAHAN SIKAP)

STIMULUS

Sumber : Effendy, 1993: 35

Gambar di aas menunjukkan bahwa perubahan Skap bergantung
pada proses yang terjadi padaindividu.

Simulus aau pesen yang disampakan kepada komunikate mungkin
diterima aau mungkin ditoleak. Komunikes &kan belangsung jika ada
perhatian dari komunikate.

Proses berikutnya komunikate mengerti. Kemampuan komunikate
inilah yang meanjutkan proses berikutnya

Sadah komunikate mengolahnya dan mengimanya, meka terjadilah
kesadiaan untuk mengubah skap.

Sehagamana uraian mengenal teori SO-R di a@as Penditi akan

mencoba mengambarkan penditian ini.
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Gambar 1.2: Skema Kerangka Pendlitian

Penggunaan Karyawan:
Etika p| - Perhatian
Komunikasi - Pengertian

Kantor - Pemahaman

l

Penggunaan Etika
Komunikasi Kantor

Penggunaen eika komunikes kantor merupakan unsur  pesan
(gimulug), dimulus yang berasd dai  komunikaior antara lan  ethos
kmunikator, yaitu bagaimena komunikate menila komunikator daam proses
komunikes itu, gpekah ia memiliki itiked yang bak, apekeh dagpat dipercaya
dan memiliki kemampuan serta kecakapan, performence dai  komunikator
pun dgpa menjadi gimulus bagi  komunikatenya, misdnya bila komunikator
menggunekan  pakaian  yang sopan, bebicaa dengan  sopan,  tentu
komunikate akan memberikan perhatian pada ssat komuniketor tersebut
berkomunikes, sdan dai ehos komunikator dan performance, teknik
komunikes yang diguneken oleh komunikator pun bisa menjadi Simulus
komunikete.

Simulus lannya yatu pesan. Pesan merupakan seperangkat lambang
yang bemekna yang disampakan olen komunikator. Agar pesan
komunikes dapat dimengati  komunikate meka haus ditunjang dleh
komunikes efektif pula Wilbur Schramm menampilken gpa yang dissbut

“The Condition of Success in Communication”, yatu kondis yang harus
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dipenuhi  jika kita menginginkan agar Udu pesan  membangkitkan
tanggapan yang kita kehendaki.

Kondis tersebut dapat dismpulkan ssbaga berikut :

- Pesn haus dirancang dan disampakan sedemikian rupa
sehingga dgpat menarik perhaian komunikan.

- Pessn Haus menggunekan lambanglambang, tetuju kepada
pengdaman yang sama  attara komunikaor dan  komunikan,
sehingga sama-sama mengerti.

- Pesan harus dapt membangkitken kebutuhen pribedi  komunikan

dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh  kebutuhan
terssbut. (Effendy, 1993:41)

Merujuk dari uraian di aas meaka dgpa ditaik kesmpulan bahwa
pessn  harus dikemas semenaik  mungkin - untuk  disampaiken  kepada
komunikate. Sdah satunya dengan menyampalkan pesan yang sesua dengan
kebutuhan yang ada pada diri komunikate.

Komuniken addah yang menerima pesan dari komunikator (Effendy,
199319). Komuniken disni  diatiken sftigp pesata  komunikes.
Komunkan dapat menjadi  komunikator, yang memula komunikas, atau
komunikate, yang menerimakomunikas (Rekhmet, 2003:5).

Ditinjau dai komponen komunikate, seseorang dapat menerima
sebuah pesan hanya jika terdgpat empat kondis berikut ini secara Smultan:

- ladapat dan benar-benar mengerti pesan komunikas

- Pada saat mengambil keputusan, ia sadar bahwa keputusannya

itu sesual dengan tujuannya

- Pada saat ia mengambil keputusan, ia sadar bahwa keputusannya

itu bersangkutan.

- la mampu untuk menepatinya dengan bak secara mentd maupun

secarafisk. (Effendy, 1993:42)
Adagoun  komunikate dari  penyampaan infformas  ini addah paa

kayavan agar komunikes antara masng-madng bagian yang terdgpat
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ddam perusshaan depat efektif, maka perlu adanya pengertian yang sama
antara kedua belah pihak mengena pesan yang ada Dan gpa yang menjadi
keputusen aau hedl akhir dari proses komunikes tersebut bissanya sesua
dengan tujuan dan kepentingan masing-masing.

Efek addah suau perubahan yang tejadi pada din  komunikan,
sHan dtepa pesan (Effendy, 199319). Adapun komunikes yang
dilancarkan komuniketor tdah belangaung efektif meka akan terjadi
perubahan pada diri komunikate Efek yang ingin dicgpa  pada proses
komunikes ddam sdbuah perussheen addah adanya perubshan  Skap
mengena  taa caa bekomunikas di ddam kaitor sehingga dapat

menimbulkan suasana kerja yang harmonis.

M etode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1.6.1. MetodePendlitian
Pendlitian ini akan menggunekan metode deskriptif, di mana metode
i menurut Issac dan Michagl hanydah memgparkan Stuas aau peristiva
Betujuan mdukiskan secara Sgemais fekta aau  karakteristik  popules
tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat (Rakhmet, 1984:24).
Teknik metode ini bertujuan untuk :
- Mengumpulken informes  aktud secaa rind yang meukiskan
ggdayang ada.
- Mengidentifikeskan mesdah aau memeriksa kondis  praktek
praktek yang berlaku.

- Memberi perbandingan dan evaluas

- Menentukan gpa yang dilakukan orang lan ddam menghadepi
mesdah yang sama dan bdgar dai pengdaman mereka untuk
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menetapkan rencana dan kepuasan pada masa yang akan datang
(Rekhmat, 1999:25)

Sedangkan  dfaksfat metode-metode  deskriptif yang dgpat  dipandang
sebagal arti dari metode-metode tersebut, addah:
- Memusakan diri pada pemecahan masdahmasdah yang ada
pada masa sekarang, pada masdahtmasaah yang aktud.
- Daa yag dkumpukan mula-mula disusun, dijdasken dan
kemudian diandisa (kaema itu metode ini seing pula dissbut
metode anditik) (Winarno, 1985:14).
1.6.2. Teknik Pengumpulan Data
Mengena pengumpulan data yang relevan ddam rangka menjaweb
masdeh ddam penditian. Dadam penditian ini, penditi  menggunakan
teknik yang dipska untuk mengumpulken aau menghimpun daa lgpangan,
bak dai pegawa maupun sumber-sumber lannya seébaga  pelengkap
digunakan teknik:

1 Angkd, vyatu pengumpulan data mddui  penyebaan  seperangkat

pertanyaan tertulis pada responden guna memperoleh keterangan atau
pendapat dari responden mengena ha yang ditdliti.
Adgpun jenis angket yang digunsken addah bentuk angket tertutup
dan angket terbuka Pada angket tertutup responden memilih sdah sau
jawaban yang tersedia, sedangkan pada angket terbuka responden
diberi kebebasan untuk memberikan jawaban.

2 Wawancara vyatu pengumpulan data dengan cara  menggjukan

petanyaan secaa lisan kepada nara sumber guna  memperoleh

keterangan atau pendgpa mengena ha yang ditdliti.
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3 Swud Kepudakean addah memanfastken bukubuku bacaen ilmiah
untuk mencapatkan teori-teori yang ada hubungannya dengan masaah
yang ditditi. Membaca atikd-atikd, makdahrmakdah dan sumber

yang ada rdevandnya dengan masdah yang ditdliti.

1.6.3. Populas

Sdah sau hd yang penting ddam penditian addah adanya objek
yang ditdit, di mana kumpulan objek perdlitian dissbut sebaga populas.
Objek penditian dgpat  berupa orang, umpi, organised, kdompok,
lembaga, buku, kaa-kata, surat kabar dan lanlan. Ddam penditian,
objek penditian itu dsebut satuan andids (units of analysis) aau unsur-
unsur populas.

Bila yang dtditi sduruh unsur populas, meka dilakukan sensus
Sensus mudeh dilakukan bilajumlah populas terbetas.

Sdanjutnya seperti hdnya di PT. Bank Rekyat Indonesa kantor
wilayah Bandung di maena penditi mdakukan penditian, populasnya
terbatas. Maka sduruh karyawvan di PT. Bank Rakyat Indonesa kantor
wilayah Bandung yang terdii dai  bebergpa bagian, yaitu Bagian
Adminigras  Kredit; Bagian Operasond; Bagian Umum; Bagian Kredit
Programm Bagian Bisis Mikro dan Bagian Teknologi, Ssem dan
Informas. Jadi kesdluruhan Kayawan yang jumlahnya 72 orang akan
dijadikan sebaga objek penditian dengan cara sensus.
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1.6.4. Pertanyaan Penditian
. Untuk daa responden, responden akan ditanyakan mengena :Jenis
Kdamin, Usa Responden, Pendidikan Terakhir den Lama bekerja.
II. Untuk chta penditian responden akan ditanyakan mengenai:

A. Perhaian terhedap etika komunikes kantor pasca budaya kerja

baru

Apakah responden tahu tentang etika komunikes kantor

Apekah responden  mengetehui  tentang  penggunaen  etika
komunikas kantor pasca budaya kerja baru

Daimana regponden mengelahui  tentang  etika  komunikes
kantor pasca budaya kerja baru

Apakah regponden mengetahui  adanya peraturan  tertulis
mengena etikakomunikas kantor pascabudayakerjabaru

Apskah responden  penah membaca  perduran tertulis

mengena etika komunikas pasca budaya kerja baru.

B. Pengatian mengena etika komunikes kantor pasca budaya kerja

baru

Bagamana pendgpat responden mengenal  penggunaen  etika
komunikas kantor pasca budaya kerjabaru.

Apcakah responden dapat menyebutken pengertian  daripada
etika komunikas kantor

Apakah responden dapat  menyebutken  pengertian  tentang
budaya kerja
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- Apakah responden dapat menyebutkan apa sga yang termasuk
pada etika komunikas kantor
- Apakah responden menjdankan etika komunikes kantor pasca
budaya kerja baru hanya karena tekut akan sanks aau ingin
mendapatkan penghargaan.
C. Penerimaan etikakomunikas kantor pasca budaya kerja baru
- Apakah responden sudah menunjukkan peileku yang sesua

denganetika komunikas kantor pasca budaya kerja baru.

1.7. Lokas dan Waktu Pendlitian
Lokes penditian akan mengambil tempat di PT. Bank Rekyat
Indonesa Kantor Wilayah Bandung yang berlokas di jdan Ada Afrika No.
57-59 Bandung. Sedangkan waktu penditian aken dilaksanakan pada bulan

Juni 2004.

1.8. Sistematika Penulisan

BAB I. PENDAHULUAN
Beriskan Laar Belakang, Identifikes Masdah, Maksud dan Tujuan
Penditian  Kegunaan  Penditian Kerangka  Pemikiran,  Metode
Penditian  Teknik Pengumpulan Data, Populas, Pertanyaan Penditian

Lokas dan Waktu Penditian serta Sstematika Pendlitian
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Beriskan  Pengatian  dan Unsur-unsur  Komunikes,  Pengertian
Komunikas, Unsur-unsur  Komunikes, Pengertian  Etika  dan
Petingnya Etika, Pedoman Etika, Tinauen Eika Komunikag,
Pengatian Etika Komunikas, Sandar Etika Komunikes Kantor,
Tinauan Komunikes Kantor, Tinjauan Etika Komunikes Kantor,
Fektor yang Mempengauhi Komunikes ddam Etika Kantor,
Pengartian, Fungd, Dinamika dan Soddisss Budaya Keja, Pengertian
Budaya Keja, Fungs Budaya Keja, Dinamika Budaya Kaera,
Sosdisss Budaya Kerja, Tinauen Teori SO-R  (Simulus-Organiame-

Response)

BAB IIl OBJEK PENELITIAN
Beriskan Sgaah Singka PT. Bank Rakyat Indonesa, Vid dan Mid PT.
Bank Rekya Indonesa, Vis PT. Bak Rekyat Indonesa, Mis FPT.
Bank Rakyat Indonesa, Tugas Pokok Kantor Wilayah Bandung PT.
Bank Rakyat Indonesa, Struktur Organisas, Gambaran Umum Tuges
Masing-mesng Bagian (Job Descriptions), Jumlah Kayawan, Budaya

Kerja
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Beriskan tentang uraian dai hedl penditian berdasarkan angket data
yang terkumpul, yang mdiputi andiss deskriptif data responden dan

andig's deskriptif data pendlitian.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Beriskan kesmpulan dan saran.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Unsur-Unsur Komunikas
2.1.1. Pengertian Komunikas

Sgak manuga dilahirkan tidek peneh  hidup  sendiri, manusa
membutuhkan orang lan dan untuk itu manusa pelu mdakukan suatu
hubungan stu sama lainnya Ddam hd ini komunikes mempunya peranan
yang penting ddam kehidupan menusa Manusa haus mau dan mampu
mengadakan hubungan dengan masyarakat sekdilingnya

Secara teminologi  kata komunikes aau  communication  ddam
bahasa Inggris berasdl dai kaa Lain communis yang berati “samd’,
Communico, communicatio, atau communicare yang berati “membuat sama
(to make common ). Idilah pertama (communigaddah idilah yang pding
sering dissbut sebagal asd-usul kata komunikes, yang merupaken akar dari
kata-keta Latin lannyayang mirip (Mulyang, 2000:41) .

Komunikes addah suatu kegiagan tukar menukar pikiran dau ide
sehingga tersampalkannya suaiu pesan yang menimbulken suatu  kesamaen
perseps.

Komunikes bukan hanya sekedar tukar menukar pikiran  aau
pendgpat sga aken tetgpi komunikes merupakan suaiu  kegigan  yang
dilakukan untuk berussha mengubah pendgpat dan tingkeh laku orang lain,

seperti yang diuangkgpkan Carl 1. Hovland bahwa komunikes addah suau
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pesan dimana seseorang memindahkan perangsang yang biasanya berupa
lambeng-lambang, katakata untuk mengubah tingkeh laku orang lan
(Mulyana, 200062).

Definis  komunikes menurut Everett M. Rogers addah  prosss
dimana suau ide didihkan dari sumber kepada sau peneriman aau lebih,
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka (Mulyana, 200062).

Pada hekikanya definis-definis  terssbut  distas  mengandung
kesamaen yatu suau kegiatan penukaran pendgpa aau  pikiran  yang
berussha untuk mengubah pedgpa dan tingkah laku seseorang. Dengen
komunikas memungkinkan terjadinyainteraks diantara manusia
2.1.2. Unsur Komunikas

Lasswel menggambarkan  komunikas dengan cara  menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut:

Who Says What in Which Channd To Whom With What Effect? Atau

Sigpa Mengatakean Apa Dengan Sduran Apa Kepada Sigpa Dengan

Pengaruh Bagaimana (Mulyana, 2000:62).

Beadasarkan definid  Lasswel ini dgpat  diturunkan lima unsur
komunikes yang sding bergantung satu sama lain, yatu. Petama, sumber
(source), saring dissbut juga pengirim (sender), penyandi (encoder),
komunikator (Communicator), pembicara (speaker) atau originator. Sumber
addah phak yag beinisaif aau mempunya  kebutuhan — untuk
berkomunikes. Sumber boleh jadi ssorang individu, kdompok, organisag,
perusshaan aau bahkan suau negara Kebutuhannya bervarias, mula  dari

hanya mengucgpken sdam  untuk memdihara hubungan  yang  sudah



26

dibangun, menyampakan informes, menghibur, hingga kebutuhan  untuk
mengubah ideologi, keyakinen agama dan periléku pihek lan.  Untuk
menyampakan gpa yang ada ddam perassanya aau ddam  pikirannya,
sumber harus mengubah peassan aau  pikiran tersebut ke ddam
seperangkat Smbol verbd  davatau nonverbd  yang idednya dipahami oleh
penerima  pesan. Proses inilah yang dissbut penyandian  (encoding).
Pengdaman masa ldu, rujukan nila, pengetahuan, persepd, pola pikir, dan
perasaan sumber mempengaruhinya dalam merumuskan pesan tersebut.

Kedua, pesan, yatu gpa yang dikomunikaskan oleh sumber kepada
peneima. Pesan merupakan seperangkat smbol verbd  dan/atau  nonverbd
yang mewekili perassan, nila, gagasan dau meksud sumber tadi. Pesen
mempuntai  tiga komponen: mekna dmbol  yang digunskan  untuk
menyampalkan makna, dan bentuk aau organisss pesan. Smbol terpenting
addah kaakaa (bahesd), yang degpat direpresentaskan objek  (benda),
gagasan, dan perasaan, bak ucgpan (percekapan, wawancara, diskus,
ceramah, dan scbagainya) aaupun tulisan (surat, esa, atikd, nove, puig,
panflet, dan sebaganyad). Kata-kata memungkinken kita berbagi  pikiran
dengan orang lain. Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbd, seperti
mddui tindekan dau isyaat anggota tubuh, juga mddui musk, lukisan,
patung, tarian, dan scbagainya

Ketiga, sduran atau media, yakni da aau wahana yang digunaken
sumber untuk menyampalkan pesannya kepada penerima Sduran boleh jadi

meryjuk pada bentuk pesan yang disampakan kepada penerima, gpekah
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sduran veabd aau sduran nonverbd. Pada dasanya sduran komunikes
manusa ada dua sduran yekni cahaya dan suara, meskipun hisa juga
menggunakan kelimaindera untuk menerima pesan.

Suran juga meryjuk pada caa penygian pesan. agpakah langsung
(tatgp muka) aau lewa media cetek aau media dektronik, surat pribadi,
telepon, sdebaran, Overhead Projector (OHP), sistem suara Gound system),
multimedia, semua itu dgpa dikategoriken sebaga  sduran  komunikas.
Pengiim pesan a&kan memilin sduransauran itu, bergantung pada gtued,
tujuan yang hendak dicapal dan jumiah penerima pesan yang dihedapi.

Ddam suau perigiwa komunikas, sebenarnya banyak sduran yang
dapat digunaskan, meskipun ada sdah sau yang dominan. Misdnya, ddam
berkomunikes langsung, bahesa (verbd dan nonverbd) addah sduran yang
menonjol  meskipun pancaindera dan udara yang mengantarken gedlombang
SUara juga addah <sduran komunikes tatgp muka terscbut. Daam
komunikes massa, medui surat kabar, sdluran yang pding menonjol addah
surat kabar yang dibaca, meskipun terdgpat juga sduran lan yang juga
berperan seperti tdepon, fakamil, komputer, mesin catek, kendaraan yang
digunekan untuk mengantarkan surat kabar tersebut kepada pembaca, dan
sebagainya

Keampat, penerima (receiver), sering juga dissbut sasarantujuan
(destination), komunikete (communicatee), penyandibaik (decoder) atau
khdayak (audience), pendengar (listener), penafar (interpreter), yakni

orang yang mengima pesan dai sumber. Berdasarkan pengdamen mesa
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ldu, rujukan nila, pengetahuan, persepd, pola pikir dan perassen, penerima
pesan ini  menterjerehkan atau menafdrkan  seperangkat smbd  verbd
davatau nonverbd yang ia terima menjadi gagasan yang dgpa  dipahami.
Prosssini dissbut penyandian baik (decoding).

Keima, efek, yatu gpa yang tejadi pada penaima sstdah meneiima
pesan, misdnya penambahan pengetahuan, terhibur, perubahan  Skap,
perubahan keyakinan, perubahan perilaku, dan lain sebagainya

Pemahaman komunikas berorientas pada uraian diatas menekankan
vaidbd-varidbe  tertentu seperti i9 pesan  (pembicaraan), cara  pesan
disampakan, dan daya bujuknya Pemahaman ini menimbulkan pertanyaan
petanyaan sepati:  “Padgpan  bagamena yang haus dilakukan  oleh
pembicara untuk membuat presentasinya efektif?’. Pendek kata, pandangan
ini laimnya menyoroti  efek  (pesan) komunikas. Menggunakan bahasa
Hoppar dan Whiteheed, ., penganut pandangan ini  menganggep
komunikes sebagal trangportes secara luss  digunekan  ddam  teori-teori

komunikas (Mulyana, 2000:62-65).

2.2. Pengertian Etika dan Pentingnya Etika, Pedoman Etika
2.2.1. Pengertian Etika
Etika meupakan cabang filssfa, yang mempdgai pandangan
pandangan dan persodanpersodan yang berhubungan dengan masdah
kesuslaen dan kadang-kadang orang memeka idilah filsafat etika, filsdfat

mord, dau filssfa susla Dengan demikian dgpat dkaekan, dika idah
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penydidikan filosofis mengena  kewgibankewgiban manusa, dan hd-hd
yang baik dan buruk.

Igtilah etika menurut Wursanto, berasal dari kata Latin “ethicus’ dan
ddam bahesa Yunani discbut “ethicos’ yang berati kebiassan. Dengan
demikian menurut pengertian yang adi, yang dikataken bak itu gpabila
sesua dengan kebiassan masyarakat. Kemudian lambat laun pengertian itu
berubah, bahwa etika addah suau ilmu yang membicaraken masdah
perbuatan aau tingkeh laku manuda mana yang dgpat dinila bak dan
manayang dapat dinila tidek baik (Wursanto, 1987:16).

Franzs VVon Magnis mengemukakan definis etika ssbagai berikut:

Etika bukan suatu sumber tambahan bagi garan mord, medankan

merupaken filssfaa aau  pemikiran  kritis dan mendasx  tentang

garan-gaan dan pandangan-pandangan mord. Etika bukan sebuah
gaan, jadi eika dan garanrgaan mord tidek berada ditingkat yang
sama yang mengaaken bagamana kita harus hidup bukan eika
mdankan gaan mord. Etika mau mengati menggpa kita harus
mengikuti  garan mord tetentu, aau bagamam kita dapat
mengambil Skgp yang betanggung jawab berhadgpan  dengan

pelbagai garan mord (Suseno, 1985:14).

Kemudian pendgpat Verderber yang dikutip oleh Mulyana (1996.5),
mengemukekan definis  etika sbaga  berikut  etika addah  Standar-standar
mord yang mengaur perileku kit bagamana kita bertindak  den
mengharapkan orang lain bertindak.

Ddam hd ini, etika dinyaakan sdbaga kgian umum dan ssemaika
tentang gpa yang seharusnya menjadi pringp benar dan sdah dari perilaku

manusa, jadi diddam persodan dika yang potensd sddu mdeka sdtigp
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bentuk komunikes antar manuda sehingga komunikes  itu  dapat  dinila

ddam dimens benar sdah.

2.2.2 Pentingnya Etika

Ada empat dasan mengapa eika sangat diperlukan daam kehidupan

goabila diliha pada zamen sekarang ini. Ha ini dikemukeken oleh Franz

Magnis (Suseno, 1985:15-16) sebagai berikut:

1) Kita hidup ddam masyacka yang semakin plurdigik, juga ddam

2)

3

bidang morditas. Setigp hari bertemu orang-orang dari suku, daerah dan
agama yang berbeda-beda Kesatuan tatanan normatif sudah tidek ada
lagi. Kita berhadapan dengan kesskian banyak pandangan mord yang
sring sing betentangan dan semua menggukan klam mereka pada
kita

Kita hidup pada masa trandformes masyareka yang tanpa tanding.
Perubahan itu tejadi di bawah hanttaman kekuaan yang mengena
semua sagi kehidupen kita, yaitu gelombang modernisas.

Proses perubahan sodd budaya dan mord yang kita dami ini
dimanfagtkan oleh pdbaga pihek untuk memancing di  ar keruh.
Mereka menawarkan ideologi-ideologi mereka sebaga obat  penydamat
eika dgpa membuat kita sanggup oleh menghedepi ideologi-idedlogi itu
dengan kritis den objektif dan untuk membentuk penilaian sendiri, ager
kita tidek teldu mudsh terpancing. Etika juga membantu agar kita
jangan naf dan eksrem. Kita jangan cepat-cepat memeuk segda

pandangan yang bau, tetgpi juga jangan menolak nilaknila  hanya
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karena baru dan iman kepercayaan mereka di lain pihak sekaligus bdum
biasa
4) Etika juga dipeluken oleh kaum yang disau pihak menentukan dasar
pemantgpan mereka ddam berpatispas tanpa takut-teakut dan dengan
tidsk menutup diri ddam semua dimend  kehidupan maesyareka yang
sedang berubah.
Sdanjutnya Mulyana  (1996:6) mengutip pendgpat filosofi S Jack
Oddl yang mengatakan bahwa “sebush masyarakat tanpa eika addah
masyaaka yang menjdang kehancuran”. Menurut Oddl, konsep dan teori
dasr dika memberikan kerangka yang dibutuhkan untuk meaksanakan
kode eik atau morad sdigp orang. Oddl yakin bahwa prindp-pringp dika
addah prasyaa wgib bag keberadean sebush komunites sosd. Tanpa
prindp-pringp eika mudahil manusa bisa hidup hamonis den tanpa
ketakutan, kecemasan, keputusasaan, kekecewaan, pergetian dan  ketidaek
padtian.
Zubar mengutip pernyataan Anderson, tentang etika sebaga berikut:
“Suatu dudi tentang nilaknila dan landasan bagi  penergpannya”. Ini
bersangkutan  dengan  pertanyaanpertanysan  mengena gpa  itu
kebakan atau keburukan dan bagamana seharusnya (a study values
and the basis of their application. It is concerned with questions
what is good or bad and what tough to be) (Zubair, 1990:13).
Dr. Franzs Von Magnis ddam bukunya “Etiket Umum” mengatakan
bahwa eika addah penydidiken filssfa perihd kewgiban manusa sata
tentang yang bak dan buruk. Oleh karema itu, eika didefiniskan olehnya

sebaga filsafa mord, filsafat tentang praxis manusa Jdasnya etika tidak
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mempersodkan keadaan manuda, mebinken bagiaman haus  bertindak
(Suseno, 1984:13).

Ddam pengerttian terssbut tercakup unsur-unsur  kepribedian  yang
meliputi  Skap, opini den perilsku aau perbuatan yang dapat dinila baik
aau buruk addah perbuatan aau perileku seseorang secara sadar, karena
perbuatan orang gila atau mabuk tidak dapat dinilai baik atau buruk.

Ha terssbut sama dengan pendgpat Prof. Ahmad Amin mengeatakan
bahwa tuuan etika bukan hanya mengetengahkan teori, tetapi  juga
mempengaruhi  dan mendorong  kehendek  kita agar  membentuk  kehidupan
yang ud, menghaslkan kebaikan dan kesempurnaan. Serta memberi faedah
kepada semua manusa jadi etika mendorong kehendek agar berbuat bak,
tetapi tidek eakan berhasl mam kda tidek dilandes  kesudan (Amin,
1983.7).

Etika juga dissbut ilmu normatif, meka dengan sendirinya berig
ketentuanketentuan  (norma-norma) dan  nilaknila yang depat  digunekan
dalam kehidupan sehari-hari.

Etika dgpat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1. Eika sbaga ilmu, yang meupsken kumpulan  tentang

kebgikan, tentang penilaian dari perbuatan seseorang.

2. Etka ddam ati perbuaan, yatu perbuatan kebgikan. Misdnya
seseorang  dikatekan  dis  agpabila orang  itu  tdah  berbuat
kebgjiken.

3. Etika sbaga filsofat, yang mempdgai pandangan pandangan,

pesodanpesodan yang  berhubungan  dengan measdah
kesusilaan (Wursanto, 1987:17).
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Di ddam penditian ini eika yang ditergpken addah eika yang
digunakan untuk mengetahui mana hd yang bak den mena hd yang buruk
pada penggunaan etika komunikas kantor.

Dihargpkan ada perbedaan skgp yang bak dan skap yang buruk
ketika sedang bekomunikes di kantor. Dengan  digunekannya  etika
komunikas kantor pada sset berkomunikas, maka akan dgpat menciptekan
suatu hubungan bak yang ea dkdangan pegava sehingga terjdin
hubungan yang harmonis.

2.2.3 Pedoman Etika

Menurut Mulyana (1998:547-548) ada lima pedoman penting ddam
menila peileku eis Makna yang lebih ddam dai sgtigp pedomen ini bagi
orang-orang yang bekerja ddam organisas addah:

1. Memberi andil kepada orang lain bila masuk aka untuk melakukan hd
ini dan menghindari akibat-akibat yang membahayakan orang lain.
Aturan ini meminta Sftigp orang bertanggung jawab aas pengaruh
sendiri terhadagp orang lain, yang akan berpengaruh terhedgp diri sendiri
ataupun organisss. Tetapi ddam auran ini tidek ada paksaan untuk
sseorang  ddam hd  mengabakan  kepentingan sendiri ldu
mengorbankan untuk  kepentingan umum. Jadi ddam auran ini diminta
orang-orang untuk menyadari bahwa semua orang dapat memberi  andil
bag kebakan orang lan dan juga harus dgpat menghindari akibai-akibat

yang dapat membahayakan diri sendiri atau organises.
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2. Memauhi kesegpakatan dan pejanjian yang mdebihi  kesopanan dan

aturan.

Ddam hd ini merupakan kesopanan terhadap auran seperti setigp kita
membuat  kesepakatan baru  dengan orag lan  maupun  dengan
organisad, kita harus benar-benar memenuhi  pejanjian pada prioritas
utama karena keefektifan suatu organisas tergantung kepada kepatuhan
kita terhadap perjanjian dan kesepakatan tersebut.

. Jangan hanya memauhi hukuman dan menghindari  keputusan  tindakan
yang tidek penting

Ini  merupekan auran umum, dimana orang-orang harus mematuhi
hukum, meskipun masih banyak keputusan dan tindekan yang tidek pada
tempatnya, tidek jujur den berbuat kotor, mekipun tidek secara ilegd.
Bebergpa perilaku kotor sepeti pdecehan seksud, rayuan, kegorokan
dan gangguan. Kesemuanya itu merupakan perbautan yang tidek bak
tapi mash banyak dilskukan oleh orang-orang seperti sesuatu pekerjaan
yang wga, tapi pada hekikatnya dari segi etika sangatlah kotar.

. Mengambil keputusan dan meakukan tindeken yang sesua  dengan
tuntutan mora dasar.

Tuntutan mora merupekan auran etis yang ditergokan secara umum
Yang caanya tidak dgpat dinyatakan kepada setigp anggota masyarakat,
hanya dgpa dilaksanakan dan dirasskan oleh setigp orang , bahkan bagi
orang-orang yang bekerja ddam organisas. Seperti, jadilah orang balk,

dapat dipercaya, jujur, stia, penuh penghargaen dan santun. Pringp ini
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mencakup konsgp bahwa prindp-prindp etika harus dilaksanakan secara
sama kepada sdigp orang. Kegagdan ddam mdaksanekan ini berarti
perussK atas pringp dan etika yang mendasar.
5. Memdiharareputas dan namabaik setigp orang.

Aturan ddam memdiharla nama bak dan reputas  stigp  orang
tergantung dai  karakter orang tersebut. Untuk mdihat  karakter
seseorang dgpat dilihat dari tredis-tradis budayanya Meskipun tuntutan
mord dan tuntutan etis mungkin tampak berbeda dai suatu budaya ke
budaya lannya Jadi reputes seseorang, nama baknya dan karakternya
merupekan etos orang tersebut; karakter menggambarkan  integrad,
penyimpangan mord, posS s seseorang dan pods  dis  sebuah
organisad. Individu yang mempertahankan karskternya senidri dan pada
st yang sama, akan mendukung Kkarakter orang lain, biasanya dapat

melihat bahwa mereka meenemukan perilaku etis yang pokok.

2.3. Tinjauan Etika Komunikas
2.3.1. Pengertian Etika Komunikas
Robet C. Solomon mengemukaken , kaa etika berasd dai kata
Yunani ethos yang berati Sfa atau adat. Jadi pertama-tama etika addah
masdah skgp pribadi yang mdiputi gpa yang kita sebut “menjadi  orang
bak’, tetgpi juga merupakan maesdah sfa kesduruhan segenap masyarakat

yang tepatnya dissbut “ethos’nya. (Suseno, 1987.5)
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Sdanjutnya Mafri Amir  mengemukekan definsi  eika komunikas
sebagal berikut:

“Etika secara etimologis diatiken sebaga ilmu tentang gpa yang

bak dan gpa yag buruk dan tentang hek dan kewgiban mord,;

Kumpulan asss aau nila yang bekensan dengan akhlak; nila

mengena  benar dan sdah yang dianut suatu golongan  atau

masyarakat” (Amir 1999:33).

Sadangkan  komunikes  berati  proses  penyampaian  suatu  pesan oleh
sorang kepada orang lan untuk memberitahukan aau untuk mengubah
gkap, pendapat aau perileku, bak langsung secara lisan maupun  tidak
langsung, meldui media

Apdbila diambil pengetian kedua maka eika komunikes mengandung
pengertian “ Proses penyampaian sesuatu pesan oleh seseorang kepada orang
lan untuk memberitahu atau untuk mengubah Skap, pendgpat atau perilakuy,
bak langung maupun tidek lagsung, yang sesua dengan dandar nila
akhlak”.

Pada desanya komunikes depat berlangsung secara lissn maupun
tulisan. Secara lisan dapat terjadi secara langsung (tatap muka-face to face)
tanpa mddui peantaa Secara tulisan, misdnya dengan menggunakan
surat. Komunikes bersfaa omni  present (ada dimena-manad), karena
komunikes manusa sanga pdik, meka etika komunikes manusa juga
pdik. Kita biasanya menila etika komunikes kita sendiri berdasarkan niat
yang kita miliki, namun ketika kita menila etika komunikes orang lain, kita

menila dika komuniked meeka bedssarkan kebiassanrkebiassan mereka
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yang kest mata aau tindskan yang sama mungkin berdasarken niat yang
berbeda.

Problematika etika komunikes juga didesxri fakta bahwa
komunikes terdiri dari bebaga konteks. Ada komunikas antar persong,
komunikes  kdompok kedl, komunikes publik, komunikes orgeniss,
komunikes massa dan komunikes antar budaya Pesannya bisa verbd (kata
kata) dan non verbd seperti ekspres muka, isyara tangan, intones bahkan
juga diam. Etika komunikes muskil karena kita sulit menergpkan suatu
dandar untuk semua Stues komunikes pada setigp waktu dan  setigp
budaya
2.3.2. Standar Etika Komunikas Organisas

Menurut Mulyana (1996:166-167) mengemukeken pendapat  dari
Cheney dan Tompkins yang merujuk pada Henry W. Johnstone, Jr :

“Untuk mengingat dandar-standar etika yang mereka anjurkan  guna
memandu komunikes organisss”. Empat tugas kedtikaen Johngtone
keteguhen hati, keterbukaan, kedemah lembuten dan keteruan dimodifikes
oeh Cheney dan Tompkins untuk ditergoken ddam konteks komunikas
organisad, antaralain menjadi : kehati-hatian, tanpa kekerasan dan empati.
1. Kehati-hatian
Unsur  kehati-hatian ddam penditian  ini  tekat dengan dika
komunikes, beati kemampuan pesuedf kayavan ddam  menila
pesan-pesan orang perushaan seperti ide atau kebijakan  perusahaan,

yang digolikesken ke ddam dgkgp dan peileku ketika mdakukan
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komunikes antar karyavan, misdnya ddam contoh Mulyana, ddam
berkomunikes kantor tidak mencampurkan wewenang aau  kedudukan
di perusahaan dengan kepentingan pribadi.

PT Bank Rakyat Indonesa Kantor wilayah Bandung sebagal perusahaan
yang bergerak di bidang pdayanan jasa, sangat menergpkan nilanila
perilaku aau sopan santun yang bak, oleh karena setigp auran-aturan
yang muncul di perussheen haus dileksangkan dengan bak oleh
karyawan.

. TanpaKekerasan

Unsur tanpa kekerasan, ddam penditian ini  terkait dengan eika
komunikes yang dilskukan di lingkungan kantor untuk tidak melakuken
penipuan,  bak  tersembunyi aaupun  terangterangan,  ddam
berkomunikes dengan sesama  kayavan  dau  karyawan  tidek
mendesakkan skapnya untuk dituruti oleh karyawan lainnya

Di PT. Bank Rekyat Indonesa Kantor Wilayah Bandung, menekankan
nilaFnila  kgujuran karena semua itu merupakan Suatu  pegangan  bagi
perusahaan tersebut dalam hal mensukseskan tujuan perusahaan.

. Empati

Unsur empati  berdasarkan  pendgpat Mulyana, yatu  kemampuan
karyavan untuk mendengar argumen, opini, nila dan asums  karyavan
lan sata sddu tebuka terhadep perbedsan pendapat dan  tidak
memberikan julukan negaif aau isyara non verbd kepada sesama

karyawan.
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Di PT. Bak Rakya Indonesa Kantor Wilayah Bandung, sddu
mengadaken suatu  kegiatlan yang dfanya non formd dengan tujuen
untuk memberiken kesempatan bagi  karyawan untuk mengungkgpkan
uatu opini yang dapat membangun perusahaan.

Ddam hd ini, eika komunikes organiss3 yang meeka anjurkan
memudahkan pelaksanaan nila-nila  individu ddam konteks kantor den
menguangi  ketidek hai-hatian ddam penampilan tuges dengan mendorong
anggota untuk bertanya “gpa yang kita lakuken?’. Etika meningkatkan
perasaan “kebersamaan” yang menekankan kerja sama, martabat persamaan
dan keterlibatan lokd. Terakhir, eika menyemangai pertimbangan “tujuan”

sehingga terladu menekankan cara dan teknik dikurangi.

Tinjauan Komunikas Kantor

Komunikes merupakan suaiu bidang yang sangat penting ddam
stigp agpek  kehidupan. Komunikas yang tejadi dan berlangsung ddam
kantor addah komunikas kantor atau ada yang menyebut dengan idilah tata
hubungan kantor (office communication).

Kantor addah orangorang; demikian dkatskan oeh GR. Tery
ddam bukunya Office Organization and Motivation. Pernyataan ini
mengandung suatu pengetian, bahwa merupakan suatu kenyataan pekerjaan
kantor itu dilaksanekan oleh orangorang, dan untuk kepentingan orang-
orang. Wgah kantor sangat ditentukan oleh &ktivitas orang-orang yang ada

ddam kantor. Pengertian kantor tideklah cukup hanya meihat gedung atau
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oang-orang yang ada ddam gedung itu. Tempa itu dinamakan kantor
goabila orang-orang yang ada diddamnya meakukan kegiaan yang bersfa
tulismenulis

Dapat pula dkaakan, kantor merupekan pusat  pengolahan
keterangan-keterangan, tempat para pgabat berkumpul  untuk  merundingkan
segda sesuau guna kepentingan  kantor, tempat  pegava  menyedesaikan
pekerjaan administras atau pekerjaan tata usaha

Kantor addah kesdluruhan gedung dengan ruang-ruang kerjanya
yang menjadi tempa pedaksanaan tata usdha don  kegiaan-kegiaan
mangemen maupun pebaga tuges resmi lannya dai  pimpinen  suau
organiss.

Pada dasanya pengertian kantor dapat ditinau dai dua segi, yatu:
sagi fisk dan segi aktivitas
Dai sgi fisknya addah kantor ddam ati sempit, kantor ddam bentuk
luarnya aau gedungnya, sehingga bersfat dais Ddam ati Satis kantor
merupekan suatu tempat peaksanaan kegiaan tala uscha atau pelaksanaan
kegiatan yang bersfat tulis menulis. Pekerjaan kantor atau tata ussha sering
dissbut dengan berbega idilah, misanya office work, paper work,
administrative  Semua idtilah itu mengandung pengetian yang sama, yaitu
kegigdan kantor, kegiatan yang berdfa tulismenulis aau kegiatan taa
usaha
Dai segi aktivitas atau kegiatannya, kantor mempunya dfat dinamis, ddam

ati ada pembagian tuges. Pembagian tuges aau pekerjaan merupakan sdah
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sau asas ddam suau organised. Setigp kantor pada  hakikatnya juga

berkedudukan sebagal suatu organisas.

Komunikes kantor addah suatu proses penyampaan berita dari
suau pihak kepada pihek yang lan yang berlangsung a@au yang terjadi
dalam suatu kantor.

Komunikas kantor dapat dibedakan menjadi dua mecam, yaitu:

1 Taa hubungan adminisras; dissbut juga tata hubungan fungd, yakni
fungs sdigp orang yang mempunya fungs dau  kedudukan sebaga
adminidrator atau sebagi manger. Jadi, tata hubungan adminidras,
addah tata hubungan yang dilakuken oleh sdigp orang yang mempunyai
fungs daau kedudukan sebaga adminidrator aau Sbaga  manger
dengan paa bawahn aau para pdaksananya yang mengandung unsur
perintah.

2. Hubungan taa usshas addah hubungan yang tejadi aau  yang
berlangsung antara satuan organisss ddam suatu organises |, yang tidak
mengandung unsur  perintah. Hubungan ini hanya bersfa  pengiriman
informas ddam rangka peaksanean kejean  kantor.  Pengiriman
informed ini dgpat dilekuken mddui sura-surat aau warkat (sdinan,
tembusan, kutipan) aau dgpat juga mddui tdepon (Wursato, 1987:24-
).
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2.5. Tinjauan Etika Komunikas Kantor

“Etika Komunikas Kantor”, merupaken suau  rangkuman idilah
yang mempunya pengertian tersendiri.

Etika berati norma, nila, kaidah atau ukuren tingkah laku yang bak.
Komunikes kantor idah penyampaian wata yang mengandung mecam
macam keterangan ddam bidang tata ussha dari seseorang kepada orang lain
yang tejadi ddam lingkungan suau kator. Dengan demikian etika
komunikes kantor, addah norma ukuran yang berleku ddam proses
penyampaian keterangan yang berlangsung dalam suatu kantor.

Pada dasamya komunikes kantor dapat berlangsung secara lisan
maupun secara tertulis. Secara lisan, depat terjadi secara langsung (tatap
muka, face to face) tanpa mdaui perantara Secara tidak langsung berarti
medui suatu perantara Secara tertulis misdnya dengan mempergunakan
surat.

Komunikes kantor merupaken hubungan antara  pegawa dengan
pegava lannya Ddam hd in pelu diperhaiken agar ddam mengadakan
hubungan itu jangan sampa mempunya dampek negdtif terhadgp pegawa
lannya Jedi, ddam hd ini etka memegang peranan penting. Etika
merupakan syarat mutlak ddam hubungan antarpegawai. Oleh karena itu,
Sigp pegawva  kantor ddam menjdanken tata hubungan kantor harus
mempunya:

- Kesuslaan, dan aau budi pekerti yang balk,

- Kesopanan ddam segda sagi kehidupan dan tindakannya,
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Etika menjadi desr aau pedoman bagi pegawa ddam berhubungan atau

dalam berkomunikes (Wursanto, 1987:26).

Faktor yang M empengaruhi Komunikas dalam Etika Kantor
Menurut Lg. Wursanto ddam bukunya Etika Komunikes Kantor
(1987:124-127), disamping teknik dan gaya berbicara bebergpa faktor lain
yag dgpa mempengaruhi komunikas perlu mendgpat perhdian. Hakhd
yang menarik yang dgpa mempengaruhi  pembicaraen antara lain, caa
berpakaan, pandangan mata, ar muka, Skap, suara dan tulisan.
1. Pakaian
Caa bepakaan yang bak, bersh, rapi akan menambahkan serta
menunjukken rasa pecaya diri, rasa harga diri dan  kepribadian
seseorang.
Seseorang  yang bepakaan kumd, kotor, kedodoran, kurang repi,
dasinya menceng, sepaunya kotor, kurang mendapat penghargaan dari
paa pendengar. Demikian pula, gocbila pembicara itu rambutnya kusut,
acak-acakan, paa pendengar berangggpan bahwa pikiran  pembicara
sedang kusut.
2. Pandangan Mata
Pandangan mata waktu berbicara perlu mendapat perhdian karena sdain
menunjukkan  kepribadian, tatla krama, juga menunjukkan kewibawaan
sorang pembicra. Apabila kita bebiara di  depan orang banyak

(memberiken sambutan, ceramah), pandangan maa kita harus kita
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ke sdtigp wgah paa pendengar. Dengan cara demikian kita dapat
mengetahui  bagaimana  keadaan ruangan, dtuas, dan sk paa
pendengar.

Kdau paa pendengar rama, hentiken sgenak pembicaraan, pandangan
kita arahkan ke depan, ke wgah paa pendengar. Kdau kita sedang

berbicara dengan seseorang, jangan sekdi-kdi menundukkan muka, hd

ini tidak sopan, kurang mengharga.

. Air Muka

Air muka hendsknya mengikuti i pembicaraan. Rasa heran, resa
gembira, rasa kecewa takgut, rasa sedih  tidek  hanya  dapat
diungkgpkan dengan kata-kata sga tetapi dapat  ditunjukkannya pula
dengan wajah ar muka

. Skap Tubuh

Skep badan dapat dibedaken menjadi Skap duduk dan skap berdiri.
Skap duduk. Duduklah dengan sopan, ssbdum  pembicaraen  dimula
ussheken jangan duduk terlébih dehulu di depan para pendengar. Lebih
bak, pembicara sekonyong-konyong muncul di depan para pendengar.
Akan tetapi, gpabila keedaan memaksa, usahakan duduk dengan sebak-
baknya Usshekan jangan terldu saing menengok ke bdakang. Cara
duduk yang bak, idah berdiri dahulu di depan kurd, kemudian sedikit
bergerak ke bedakang, sehingga bagian beakang kaki menyentuh kurs.

Kemudian perlahatahan tenggdam ddam kursnya, sementara badan
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dai kepda hingga pinggang diusahakan tetap tegak. Cobaah duduk
tanpa memegang sesuatu.

Skap berdiri. Pembicara berdiri dengan tegap, tanpa meakukan suau
gerekan gogpun yang dipandang tidek perlu. aurlah terlebih  dahulu
segda sesuatunya agar Stuas menjadi tengan. Skap sdanjutnya idah
dada ke depan, bahu ditaik ke belakang, angkat kepaa tinggi-tinggi.
Letek tangan waektu berbicara, idah digantungkan di Ss  baweh.

Biasakanlah hdl ini setigp mengadakan pembicaraan.

. Suara

Sdigp orang mempunya Suaa yang berbedarbeda, merdu, nyaing,
keras, lemah, parau dan sebagainya Suara memang pembawaan. Agar
suaa dapat memberikan kesan yang postif hendaknya ucapan-ucapan
jelas, tidek monoton pada sau nada, bersemanga, dgpa  didengar,
ekspred; yang dimeksud ekgored, idah caa  pengucapan. Beilah

tekanan pada kata-kata yang dianggap penting.

. Tulisan

Tuisn tidk lain, idah lambang-lanbang, bak ddam bentuk huruf,
angka, gambar. Seorang pembicara, kadang-kedang menjdaskan sesuau
agar yang diucapkan itu jelas dan dgpat d mengeti, harus menulis di
papan tulis aau da lan yang tdah di sedigkan. Apeabila demikian,

hendaknya tulisan itu jelas, ddam arti dapat dibaca
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2.7. Pengertian, Fungs, Dinamika dan Sosalisas Budaya Kerja
2.7.1. Pengertian Budaya Kerja

Budaya tdah menjadi konssp penting ddam memahami masyaraka
dan kdompok manusa untuk waktu yang lama Menurut Stoner, dkk (1995)
sperti  dikutip oeh Djokosatoso  Modjono ddam  bukunya “Budaya
Korporat dan Keunggulan Korpores”  memberiken ati budaya sebaga
gabungan kompleks asumd, tingkah laku, ceritas mitos meafora  dan
berbaga ide lan yang menjadi satu untuk menentukan goa ati menjadi
anggota masyaraket tertentu.

Budaya addah suatu konsep yang membangkitken minat. Secara
intrnal  budaya didefiniskan sebagal  tatanan  pengetahuan,  pengaaman,
kepercayaan, nila, skagp, makna, hirarki, agamg, weaktu, peranan, hubungan
ruang, konssp dam semedta, objekcobjek maeri dan milik yang diperdeh
sekedlompok besar orang dai generas ke generad mddui usaha individu
dan kdompok. Budaya menampekkan diri ddam pola-pola bahasa dan
ddam bentuk-bentuk kegiatan dan perileku yang befungs sebaga mode-
modd bagi tindekantindeken penyesuaian diri dan gaya komunikes yang
memungkinkan orang-orang tinggd ddam SHEuU mesyarakat di suatu
lingkungan geogrefis tetentu pada suatu tingkat perkembangan  teknis
tertentu dan pada suatu saat tertentu (Mulyana & Rakhmat, 2000:18).

Menurut Graves, bebergpa pemikir dan penulis tdah mengadops
tiga sudut pandang berkaitan dengan budaya:

a. Budaya merupakan produk konteks pasr di tempat orgeniss
beroperad, peraturan yang menekan, dan sebagainya.
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b. Budaya Merupakan produk sruktur dan fungs yang ada ddam
oganisses, misdnya organisss yang tersentrdisas berbeda
dengan organisas yang terdesentralisas.

Cc. Budaya merupaken produk sSkgp orang-orang ddam pekerjaan

mereka, hd ini berati produk pejanjian  pskologis antara
individu dengan organisas. (Modjono, 2003:17)

Terminologi  tentang budaya keja, tampeknya tidek  dgpat
ddefiniskan secara sngkat. Ada bebergpa deskrips yang menjelasken hd
itu. Budaya korporat, aau juga dikend dengan idilah budaya kerija
merupakan nilaknila dominen yang dissbarluaskan di ddam organised dan
diacu sebaga filosofi kerja karyawan. Meurut pendapat Schein  seperti
dikutip oleh Modjono, budaya keja mengacu ke sudu Sstem mekna
bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisas itu
terhadap organisas-organised lan. Di 99 lan, budaya kerja juga saing
dimaknakan sdbagal filosofi dasr yang memberikan arahan bagi  kebijakan
organisas dalam pengdolaan karyawan dan nasabah.

Menurut Robbins ada tujuh karekterisik budaya kerja yatu sebegi
berikut:

(1) Inovas dan keberanian mengambil resko (Inovation and risk

teking);

(2) Perhatian terhadep detail (Attention to detail );

(3) Berorientas kepadahasil (Outcome orientation);

(4) Berorientas kepada manusia (People orientation);

(5) Berorientas tim (Team orientation);

(6) Agresif (Aggessiveness);

(7) Stabil (Sability). (Modjono, 2003:18)

Berdesadkan asumg  terssbut, hd penting yang pelu ada ddam
definis  budaya keja addah suau Sgem nilanild  yang dirasskan

maknanya oleh sduruh orang ddam organisas. (Modjono, 2003:18)
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Sechein sepati dikutip  oleh Modjono(2003:19)  memberikan
kar akterigik ddam mendefinigkan budaya kerja sebagal berikut:

Values, the dominant values espoused by an organization;

The Philosophu that guide an organization’s policies towards its
employees and costumer;

Norms of behavior that evolve in working groups,

Poalitics,

The rules of the game for getting along in the organization;

The climate of work shich conveyed by the physical layout and
the way people interact;

g. Behavior of people when they interact such as the language and
demeanor: the social interaction. ( Modjono, 2003:19)

ocp

i N

Sdanjuinya  Kretner dan  Kinicki  mendefiniskan  budaya keja
sebagai:

“Perekat organisas yang mengikat anggota organisss mddui  nilak
nila yang ditaeti, perdatan dmbolis, dan dtacta sogd yang ingin
dicgpa”. (Modjono, 2003:19)

Sementara Mondy, mengartikan budaya kerja sebaga :

“Sgem nilanila, keyakinan, dan kebiassen beasama  ddam
oganised  yang beinterakd dengan  druktur forma  untuk
menghesilkan norma perilaku”. (Modjono, 2003:19)

Modjono berkesmpulan bahwa budaya kerja addah :

“dgem nila-nila yang diyakini oleh semua anggota organises  dan
yang dipdgai, ditegkan, sata  dikembangken  secaa
berkesnambungan, befungs ssbaga Sdem peaeka, dan  dapat
dijadiken acuan berperilaku ddam organisses untuk mencapal  tujuan
perusahaan yang telah ditetgpkan”. (Moeljono, 2003:21)

Sedangkan Rudan mengemukakan budayakerjasebaga :

“Sau  peaangkat nila-nila  kebakan, norma-norma penuntun
kepercayaan, pengetian dan bagamana cara bertindak dan berpikir
itu perlu dibekukan aau dipetemukan oleh sdtigp anggota organises
yang dapat diterima seutuhnya pada lingkungan aau  merupakan
uau  “komitmen” besama mula  dai  lgpisan  tingkat  pimpinan
puncak, pimpinan menengah dan hingga kepada paa bawahannya
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sebaga pdaksananya yang sehingga dihargpkan akan tercipta suatu
identitas perusahaan (Corporate | dentity)” (Rudan, 1999:284).

Dai urdan didas penditi menyimpulkan bahwa budaya kerja
addah kumpulan nilanila  yang haus diyakini oleh paa anggota
perisshaan  kemudian dipdgari, ditergpkan seta  dikembangken secara
kontinyu sehingga dapa menjadi acuan beperilaku ddam  berorganisas
sehingga tercgpainya tujuan dari perusahaan.

2.7.2. Fungs Budaya Kerja

Menurut Modjono dai 99 fungd, budaya keja mempunya

bebergpa fungg, yatu:

Peatama, budaya mempunya suatu peran pembeda Hd itu berarti
bahwa budaya kerja menciptekan pembedaan yang jelas antara saiu
organisas dengan yang lain.

Kedua, budaya kerja membawa suau resa identites bagi anggotar

anggota organisad.

Ketiga, budaya keja mempermudah timbul pertumbuhan  komitmen

pada sesuatu yang lebih luas daripada kepentingan diri individud.

Keampat, budaya keja itu meningkatkan kemantapan ssem sosa

(Modjono, 2003:21).

Gordon berpendapat, ddam hubungannya dengan segi sosd, budaya
berfungs sebaga perekat sosd yang membantu mempersatukan organisas
itu dengan memberikan Sanda-standar tepat uniuk gpa yang harus dikatan
dan dilekukan oleh para karyavan. Akhirnya, budaya berfungs sebaga
mekanisme pembua mekna dan kenddi yang memandu dan membentuk
sikap sarta perilaku para karyawan (Modjono, 2003:21).

Mengutip pendgpat Anderson den  Kryprianos, Modjono  menulis
bahwa budaya kerja yang kohesf atau efektif tercermin pada kepercayaan,

keterbukaan  komunikes,  kepemimpinan  yang mendagpat maesukan
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(condiderate), dan didukung oleh bawahan (supportive), pemecahan masdah
oeh kdompok, kemendirian kerja dan petukaran informes  (Modjono,
200322).

Empat fungs dasar budaya kerja menurut Nelsm dan Quick, yaitu:
Perasaan identites dan menambah komitmen organisad, da
pengorganisssan  anggota, menguatkan  nilaknila ddam  organisas,  dan
mekanisme kontrol atas perilaku (Modjono, 2003:22).

Budaya yang kuat meetekan kepercayaan-kepercayaan tingkah laku,
dan caa meakukan sesuatu, tanpa perlu dipertanyekan lagi. Oleh karena
berakar ddam tradid, budaya mencerminkan gpa yang dilakukan, dan bukan
gpayang akan berlaku (Modjono, 2003:22).

Dengan demikian, fungs budaya kerja addah sébaga pedet sosd
ddam mempersatukan anggotaranggota ddam mencgpa  tujuan  organisas
berupa ketentuan-ketentuan aau nila-nila yang haus dikatakan dan
dilakukan oleh para karyawan. Ha terssbut dgpat berfungs pula sebaga
kontrol atas perilaku parakaryawan (Modjono, 2003.22).

2.7.3. Dinamika Budaya Kerja

Dinamika budaya kerja addah pergerakan aau perubahan budaya
yang tejadi ddam suatu perusshaan. Menurut Atmosoeprgpto budaya suatu
organisas tidek muncul begitu sga dari suau kehampaen. Beberapa unsur
budaya kerja yang terbentuk banyak ditentukan oleh bebergpa hd, antara

lain:
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a. Lingkungan usaha lingkungan di  tempat perusshaen itu
beroparas  &an menentukan gpa yang harus dikerjaken oleh
perusahaan tersebut untuk mencapal keberhasilan.

b. Nilanila meupakan konssp desar dan  keyakinen  suatu
organises.

C. Panutan aau ketdadanan, orangorang yang menjadi  panutan
atau teladan karyawan lainnya karena keberhasilannya.

d. Upecara-upacara (rites dan ritud), acaraacara rutin yang
disdenggaakan oleh peusthean ddam rangka memberikan
penghargaan pada karyawannya

e. Nework, jaringan komunikas informa di ddam perusshaan
yang dgpa menjadi sarana penyebaran nilamnila budaya kerja
(Modjono, 2003:22-23).

2.7.4. Sosalisas BudayaKerja

Soddisas  budaya keja addah pengendan aaupun  penergpan
mengena budaya kerja yang dilakukan oleh pihak perusshaan/organises
kepada para karyawan. Sosdisas budaya keja terssbut dgpat dilaksanakan
dengan bebergpa carayang dinila berhasl, yaitu medui:

a. Menurut Deutsch

Ceita ceita-cerita ini khususnya beris dongeng suatu perisiwa

mengena  pendiri  organised, pelanggaran peraiuran, sukses dani

miskin ke kaya pengurangan angkaan kerja lokas karyawen,

resks terhadgp kesdahan maesa ldu, dan mengatas masdah

organisas

b. MmurutWagnerlll dan Hollenbeck

Ritud. Merupekan deetan beulang  kegiadan  yang
mengungkapkan dan mempekua nilaknila utama organisas
itu, tujuan goekeh yang pding penting, orang-orang manekah
yang penting dan manayang dgpat dikorbankan.

- Bahesa Banyak organises dan unit di ddam organisss  yang
menggunakan bahasa sebaga suau cara untuk  mengadakan
identifikes anggota suatu budaya aau anak budaya Dengan
mempdgai bahasa ini, anggota membuktikan penerimaen
mereka akan budaya itu, dan dengan berbuat seperti itu, hd
itu membantu me estarikannya

c. Menurut Refadi dan Prett

Lambang Maeri. Lambang materi mengantarkan kepada para

kayavan dagpa yang petting, s§auh mana egditarianisme yang

diinginkan oleh eksekutif puncak, dan jenis perileku  yang
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dmunculken  (misanya, pengambilan  risko,  konservatif,
otoriter, partisipatif, individudistis, sosid) yang tepat.
(Modjono, 2003:24-25)

Menurut Yong ddam prosss pengembangannya, budaya kerja
dipengauhi oleh faktor-faktor kebijakan perusahaan (Corporate Wisdom),
gaya perusshaan (Corporate Syle), dan jati diri perussheen (Corporate
| dentity) (Moeljono, 2003: 25).

Radin berpendapat, budaya kerja membuat pekerjaan menjadi lebih
menyenangkan, maka pelu telgp dipdihara keberadaannya Komitmen
sHuruh kayavan yang dimula dai pemimpin puncak hingga karyawvan
lapis terbawah merupakan persyaratan mutlak untuk tetgp terpeliharanya
budaya kerja Komitmen tidek sekedar keterkatan secara fisk, tetapi juga

secaramenta (Modjono, 2003: 25).

Tinjauan Teori SO-R (Stimulus-Or ganisme-Response)

Prof. Dr. Mar'at ddam bukunya “Skap Manusa, Perubshan sarta
Pengukurannya’, mengutip pendapat  Hovland, Janis dan Kdley yang
menyatakan bahwa ddam mendash dkap yang bau ada tiga vaiabd
penting, yaitu:

a. Perhatian
b. Pengertian

c. Penerimaan
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Gambar 2.1. Teori SO-R

ORGANISME:
STIMULUS p - PERHATIAN
- PENGERTIAN

- PENERIMAAN
RESPONSE

(PERUBAHAN SIKAP)
Sumber :Effendy, 1993:35

Gambar diagas menunjukken bahwa perubahan Skgp bergantung

pada proses yang terjadi padaindividu.

Proses perubahan itu bergantung pada prosss yang tejadi pada

individu.

D

2)

Simulus yang diberikan pada organisme dapa diterimalditolak, maka
pada proses sdanjutnya terhenti. Ini berati bahwa proses gimulus
terscbut tidek efektif ddam mempengaruhi organisme, maka tidek ada
perhatian dari organisme. Jka dimulus diterima oleh organisme berati
adanya komunikas dan adanya perhdian dai organisme. Ddam hd ini
simulus efektif dan adaresks.

Langkah-langkah berikut addah jika dimulus tdah dapat perhatian dari
organisme, maka proses sdanjutnya addah mengeti terhadgp stimulus.
Kemampuan dai organisme inilsh yang dgpa mdanjutken proses

berikutnya
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3) Pada langkah berikutnya addah organisme dapa menerima secara bak
goa yang tdah diolah sehingga depat terjadi kesedisen untuk perubahan
gkap.

Ddam proses peloahan skep ini telint bahwa skap dapa
berubah, hanya jika rangsangan yang diberikan bena-benar mdebihi
rangsangan semula

Simulus awad mengekibatken perubahan berati  bahwa simulus
yang diberiken dgpa meyakinkan organisme dan akhirya dapat secaa
efektif mengubah dgkap. Faktor reinforcement addah penting ddam
meyakinkan peranan ini. Sebaga suau incentives yang menggertek simulus
awd hingga tejadi perubahen. Ddam hd ini faktor komunikes menentukan
ddam meyakinkan dan memberi suau reinforcement terhadgp organisme
dan komunikas yang meyakinkan ini tergantung dari agpek-aspek bahwa
1) Stimulus yang dikomunikeskan tergantung pada agumentasnya dan

himbauannya;

2) Sumber relevan yang dipercaya, dan

3) Carapenygian yang disampaikan ddam komunik as.

Ddam peubahan skep terdapat faktor-faktor yang menunjang dan
menghambat. Faktor-faktor yang menunjang, yaitu:

1). Dasar utama perubahan sikgp addah adanyaimbaan dan hukuman;

2). Simulus mengandung hargpan bagi  individu sehingga depat  terjadi

perubahan skap;
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3). Simulus mengandung prasangka bagi  individu yang mengubah skap
sEmula

Adapun faktor-faktor yang menghambat, yaitu:

1) Stimulus besfa indeferen, sehingga faktor-faktor perhatian  kurang
berperan terhadap simulus yang diberikan;

2) Tidak memberikan harapanhargpan untuk masa depan;

3) Adawya peaoéeian untuk gimulus sehingga tidek ada  pengetian
terhadap stimulus tersebut.

Untuk menjdaskan dfat perubahan skap, para ahli mengemukakan
berbaga modd. Sdah satu modd yang sangat populer addsh modd SO-R
yang dikend juga dengan modd SR. Mengena perubahan skep Mar'a
(1984:78) mengaaken bahwa pendekatan teori  Stimulus-Response  ini
berangggpan bahwa tingkeh laku sodd dgpa dimengeti mddui suatu
andisa dai dimuli yang diberiken dan dapat mempengaruhi reeks  yang
goesfik yang didukung oleh hukuman maupun penghargeen, sesua dengan
reeskd yang terjadi berdasarkan teori SO-R (Simulus-Organisme-Response)
aau SR (Simulus-Response), maka modd perubahan skgp mddui
komunikasi dapet diamati pada gambear berikut:

Gambar 2.2. : Modd Perubahan Skap mddui Komunikas

Stimuli Komunikas —» Skgp TP Respoon Komunikes

Sumber : Arief, 1982:25
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Mddui gambar tersebut dgpat dijdaskan  komponenkomponennya
sebagai berikut:

1) Simuli komunikes meupskan komponen yang terdgpat  ddam
komunikas, sepeti : sumber, komunikator, pesan, media dan sSgem
so5d. Semua komponen ini dapat memberikan pengaruh terhadap skap
individu sasaran atau khadayak.

2) Skgp shbaga ggda pskologis tidk dgpat diamati, namun dapat
dijdakean mddui pendapat aau verbal statement dari komponen yang
mdliputi: kognis -afeksi-konasi/behaviord.

3 Reyons komunikes addah reeks komunikate aau penerima pesan
sehaga akibat adanya simuli komunikasi.

Aspek-agpek  dkep tidek dapat diamati secara langsung. Meainkan
dapat diketahui meddui pendepa (Verbal Satement) komunikate. Sedangkan
respons komunikes dgpat diamai langsung mddui  perileku yang tampek
aau action. Apabila respons komunikes menuju ke aah perubahan yang
dikehendeki olen komunikator, maka dgpat dismpukan bahwa komunikes
yang dilakukan berhasl. Sebdiknya, jika respons komunikes menuju ke
aah peubshen yang tidek dkehendski oeh komuniketor, maka intinya
komunikas itu tidek efektif aau gagd ddam mempengaruhi komunikete.

Berangkat dari pemahaman terhadap bagan tersebut, maka dapat

dismpulkan bahwa bentuk-bentuk respons komunikas itu meliputi:
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1) Respons yang bedfa  kognitif, yatu, suau bentuk respons yang
berkaitan dengan masdah tahu aau tidek tahu, mengeti atau tidak
mengerti maupun paham atau tidek paham.

2) Respons yang bersfat afektif, yaitu suatu bentuk respons yang berkaitan
dengan senang atau tidak senang dan suka atau tidak suka

3) Respons yang bersfa konatif, yatu respons berkaitan dengan masdah
dogpat aau tidek dgpat meakukan tindekan, bhisa aau tidek bisa
melakukan tindakan.

Jadi perubahan skap seseorang itu terjadi dan berkembang sebega

&ibat kaena adanya respons yang diterimanya, respons  terssbut

memberikan dampak pada pengetshuan, perassen serta kecenderungannya

untuk melakukan tindakannya

Menurut De Groot (Mar'at, 1984:29-30), resks yang terjadi dgpat disamakan

shaga uatu kekuassen dari individu dan sekaigus menggambarkan Situes

individu yang baru. Teori SO-R ddam peubshan Skgp menggambarkan
proses perubahan itu sebagal berikut:

Gambar 2.3. Proses perubahan skap (Teori SO-R)

STIMULUS ORGANISME
@
S p O
@
Q « R (reskd)
©)
R1=R2 » O2

Sumber  : Herawaty, 199850
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R = Simulus baru (S1)
O =menjadi O1 setelah ada perubahan skap
X = faktor yang dapat mengubah skap
R1 = Resks yang tdlah dipdgari
Proses itu a&kan mddui  proses tahgpan perhatian, pengetian  den
penerimaan. Tigp tahgpan itu terjadi proses internd tersendiri untuk dapet
dikduarken pada tahap berikutnya sebagal reeks tersendiri.
Gambar 24. Skema Tahap | Stimulus
Tahep

Simulus
V\

Perhatian

Pengerti aN
Penerm Organigme

Individu
Simulus yang disampaikan pada orang akan dijawvaeb dengan adanya
perhatian terhadap i9 komunikas. Pada proses ini terdapat kegiatan dari
komponen kognis yang membeiken inffomes  mengena  dimulus
Informas ini diproses mddui proses begar berdasarkan pengdamen yang
pada awdnya bdum mempunya ati dan bau sampa pada tahep
introspektif. Untuk menuju pada tahap kedua, terjadi proses berikut:

Introspektif —p Wawasan —_y Memahami . ide
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Tahap I

Pada tahap dua, terjadi suaiu proses mengerti tentang konsepd yang
tdah dibuat. Jka konseps ini tidk dgpat dimengerti maka tahgp dua ini
tidek tercgpa. Pada tahap dua tdah ada peneimaan sebaga  konsep
mengerti — konsep.

Tahap 1l

Pada tahep tiga terjadi keyakinan terhadap penerimaan, sdanjutnya
terjadi resks berupa tindakan dalam bentuk perubahan skap.

Pengetian —»  Pengimaan ——»  Meyakin

Beadasarkan keyakinen inileh maka terjadi perubshan skap yang
berati bahwa gimulus tdah diterima mddui proses perhatian, pengertian
mddui komponen kognis.

Sehubungan  dengan  penditian il mengenal  perubahan  Skep
kayavan ddam hd eika komunikes kantor maka dihargokan dengan
adanya dimulus berupa penggunsen etika komunikas kantor pasca budaya
kerja bau meka kayawan dapa lebih memperhaikan, mengati dan
menerima etika yang dipergunakan di PT. Bank Rakyat Indonesa Kantor
Wilayah Bandung dengan menunjukkan perilaku yang sesua dengan eika

komunikas kantor yang dipergunakan.
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BAB 111

OBYEK PENELITIAN

3.1. Sgarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia

Pada awdnya Bank Rekyat Indonesa (BRI) didiriken di Purwokerto,
Java Tengeh oeh Raden Aria Wiraamadia dengan nama Hulp-en
Spaarbank der Inlandsche Bestuurs Ambtenaren aau Bank Bantuan dan
Smpanan Milik Kaum Priyayi yang berkebangssen Indonesa  (pribumi).
Bediri tanggd 16 Desamber 1895, yang kemudian dijadiken sebega hari

kdahiran BRI.

Pendiri Bank Rekyat Indonesa Reden Aria Wirjaatmadia Peda
periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1
tahun 1946 Pesd 1 disebutkan bahwa BRI addah sebaga Bank Pemerintah
petana d Republik Indonesa Adanya dtussi perang  mempertahankan
kemerdekaen pada tahun 1948, kegigdan BRI sempat terhenti  untuk
sementara waktu dan baru mula aktif kembdi satdah peajanjian Renwille
pada tahun 1949 dengan berubsh nama menjadi Bank Rekyat Indonesa
Serikat. Pada wektu itu meaui PERPU No. 41 téhun 1960 dibentuk Bank
Koperas Tani dan Neayan (BKTN) yang merupekan peleburan dari BRI,
Bank Tani Neayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian
berdasarkan Penetgpan  Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN
dintergraskan ke ddam Bank Indonesa dengan nama Bank Indonesa

Urusan Koperad Tani dan Nelayan.
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Satdah bejdan sdama sau bulan kduar Penpres No. 17 tahun 1965
tentang pembentukan Bank tunggd dengan nama Bank Negara Indonesa
Ddam keentuan bau itu, Bank Indonesa Urusan Koperad, Tani dan
Nelayan (eks BKTN) diintegraskan dengan nama Bank Negara Indonesia

unit 11 bidang Rurd, ssdangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesa unit

[ bidang Ekspor Impor (Exim).

Berdasarkan  Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang
undang Pokok Perbanken dan Undangundang No. 13 tahun 1968 tentang
Undangundang Bank Setrd, yang intinya mengembdikan fungs Bank
Indonesa sebaga Bank Sentra dan Bank Negara Indonesa Unit |l Bidang
Rular dan Ekspor Impor dipissthkan masngmesing menjadi dua Bank yaitu
Bank Rekyat Indonesa dan Bank Ekspor Impor Indonesa  Sdanjutnya

berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetgokan kembdi tugas-

tugas pokok BRI sebagal Bank Umum.

Sgak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang perbankan No. 7
tahun 1992 dan Peraturan Pemerinteh RI No. 21 tahun 1992 daus BRI
berubah menjadi PT. Bank Réekyat Indonesa (Persero) yang kepemilikannya

masih 100% ditangan Pemerintah.

PT. BRI (Pesro) yang didirikan sgak tahun 1895 didasarkan
pelayanan pada mesyarskat kecil sampa skarang tetgp kondgten, yaitu

dengan fokus pemberian fadlitas kredit kepada golongan pengusaha kecil.
Hd ini anttara lan tercermin pada perkembangan penyduran KUK pada
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tahun 1994 sbesyr Rp. 64198 milya yang meningkat menjadi Rp. 82311
milyar pada tahun 1995 dan pada tahun 1999 sampa dengen bulan

September sebesar Rp. 20.466 milyar.

Saring dengan perkembangan dunia perbankan yang semekin  pesat
meka sampa ssat ini Bank Rekya Indonesa mempunya Unit Kerja yang
bejumlah 4447 buah, yang terdiri dai 1 Kantor Pusat BRI, 12 Kantor
Wilayah, 12 Kantor Ingpeks /SPl, 170 Kantor Cabang(Daam Negeri), 145
Kantor Cabang Pembantu, 1 Kantor Cabang Khusus, 1 New York Agency, 1
Caymand Idand Agency, 1 Kantor Perwakilan Hongkong, 40 Kantor Kas
Bayar, 6 Kantor Mobil Bank, 193 P.POINT,3.705 BRI UNIT dan 357 Pos

Pelayanan Desa

Vis dan Mis Perusahaan
3.21. Vid PT. Bank Rakyat Indonesa
Menjadi bank komersd terkemuka yang sddu mengutamakan kepuasan

nasabah.

3.22. Mis PT. Bank Rakyat Indonesa
Meakukan kegiadan pebankan yang tebak dengan mengutamakan
pdayanan kepada ussha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang
peningkatan ekonomi masyarakat.
Memberikan pdayanan prima kepada nasdbah mddui  jaringan kerja
yang terssbar luas dan didukung oleh sumber daya manuda yang

profesona dengan melaksanakan praktek good corporate governance.
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Memberikan keuntungan dan manfaet yang optima kepada pihak - pihek

yang berkepentingan.

3.3. Tugas Pokok Kantor Wilayah Bandung PT. Bank Rakyat Indonesia

3.4.

Tugas pokok dai Kantor wilayah Bandung PT. Bank Réekyat
Indonesa addah mengembangkan bisnis di wilayah Bandung secara sehat
den profesond untuk mencgpa  laba  optimd dengan  memberikan
bimbingan, asahan dan dukungen kepada sduruh unit keja di wilayah

Bandung.

Struktur Organisas

Dengan tujuan lebih mendorong peningkatan bisnis di  Kantor
Wilayah maka diperlukan tenaga pemasaran yang profesond dan mandiri.
Untuk memberdayakan tenaga pemesaran yang profesond dan  mandiri
sata untuk lebih mempercepat proses pemberian pinjamen di Kantor
Wilayah, maka ditinjau kembai keberadaen Account Officer yang semula
berada di baweh bagian Bisnis Ritd/ME menjadi di bawah binsen langsung

Wakil Fimpinan Wilayzh.

Maka dikduarken Surat keputusan Direkd PT  Bak Rekya
Indonesa nomor S 52aDIR/PPP/07/2001 tentang  Penyempurnaan
Organisass  Kantor Wilayah PT. Bank Rakyat Indonesa (PERSERO) pada
tanggd 5 Nopember 2001 Struktur Organisss Kantor Wilayah PT. Bank

Rekyat Indonesia addlah sebagai berikut
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3.5.Gambaran Umum Tugas Masing-masing Bagian (Job Deskriptions)

3.5.1.Pimpinan Wilayah

Mengawas  pembinaan, pengembangan dan  pengdolaan
usha-ustha BRI terutama yang berhubungan dengan perkreditan,

dana sertajasajasausaha BRI di Wilayahnya

3.5.2.Wakil Pimpinan Wilayah

Mdakukan pembinaan, pengembangan dan  pengdolaen
usha-ussha BRI terutama yang berhubungan dengan perkreditan
(Mikro, Ritd, Progran dan menengah), dana dan jasajasa usaha

BRI di Kantor Cabang binaannya

3.5.3. Account Officer

Bersama bagian Bisis Rigl/ME, mengidentifikes potens-
potens bisnis yang dapat dijadikan pesr sasaan kredit ritd dan
menengah  dan  menyampakan kepada Pimpinan  Wilayah/\Wakil.
Sata membantu  Pinwil/Wapinwil ddam menjdin kerjasama dengan

pihak ketiga dabam rangka pengembangan bisnis Rite/Menengah.

3.5.4.Bagian Bisnis Ritel/M enengah

Membing mengembangkan dan mengdola usaha-usaha BRI
terutam yang berhubungan dengan perkreditan ritd/menengah, dana

dan jasajasa BRI di kantor cabang bineannya Serta memonitor dan
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membina pengembangan  kantor cabang khususiya ddam  bisis

ritel/menengah.
3.5.5.Bagian Kredit Program

Membina, mengembangkan dan mengdola usaha-usaha BRI
terutama yang berhubungan dengan kredit program. Serta membantu
PinwilWepinwil ddam menjdin  keajesam dengan  pemerintah
dagrah dan lembaga lannya ddam rangka pengembangan kredit

program dan corporate image BRI.

3.5.6.Bagian Mikro

Mengawes ~ pembinaen, pengembangan dan  pengelolaen
usha-ussha BRI terutama yang berhubungan dengan perkreditan
Mikro, smpanen dan jasajasa BRI di BRI Unit mddui Kanca BRI
terkait. Serta ,memonitor dan membina pengembangan BRI unit
mdaui kanca BRI. Dan mengidentifikes potens-potens bisnis yang
dgpat dijadikan paesar sssaxan bisnis mikro dan  menyampaikannya
kepada Pinwil \Wapinwil .

3.5.7.Bagian Umum

Mengimplementaskan  kebijeken SDM  dai  Kanpus di
wilayahnya, memonitor kedisplinan pekerja Kawil antara  lan

medui deftar hadir, mengdola berkas pekerja sesua ketentuan yang
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berlaku; memutus biaya pesondia seua kewenangannyg
mengawas pembuatan lagporan yang terkait dengan SDM Kanwil,
Kanca dan BRI Unit; membantu Fnwil/Wapinwil ddam bidang

kehumasan.

3.5.8.Bagian Operasional

Mengkoordinasken pdaksanean fungs operasond, fungd
teknologi dan sgem informes sata fungs Akuntans Mangemen
dan Keuangan di Kawil; mdaksanekan pdayanan kas untuk unit
kerja Kawil (sampa dengan dipindahkannya fungs pdayanan kas
Kawil kepada Kanca tetentu); sata  meayani/meneruskan

permintaan kas ke Kanpus untuk Kanca pengdolarekening giro BI.

3.5.9.Bagian Akuntans M anajemen dan K euangan

Memedtikan fungs Akuntans Mangemen dan Keuangan di
kanwil berjdan sesua dengan ketentuan; memedtiken pelayanan kas
untuk unit keja tekat teleksana  dengan  bak;  serta

meayani/menerusken  permintaan  kas ke Kanpus bagi  Kanca

pengeolarekening giro BI.

3.5.10. Bagian Administras Kredit

Memonitor dan mengevauas pdaksanean KUP dan PPK

sta mdgporkan hadl monitoring den evaued terssbut ke Kanpus
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sata memberi masukan untuk penyempurnaan KUP BRI dan PPK;
mngadminisrasken PDWK  yang diterbitken  Kanwil;  mlakukan
evduad dan uslan terhadep kesesuaian kewenangan memutus begi
mesngmasng  pgaba  pemutus  kredit;  sata mmonitor,
mengevduad, mengandiss dan  memprediks  penyebaan  dan
kudites  portofdio  pinjamen pada berbaga  sektor,  industri,

perusshaan dan mata uang.

3.5.11. Legal Officer

Memberi pdayanan di bidang hukum yang terkait dengan
mesdah-masdah hukum yang ada di wilayahnya memberikan
informad, saxan dan konaultas hukum kepada pgabat Kanwil,
Kaninsg Sendk, Kanca dan BRI Unit;  mengadakan
penditian/pemeriksaan dan meakukan usulanusulan atas peraturan
peraiuran, perundang-undangan dan perauran lainnya yang berkaitan
dengan BRI sata menetgpkan  kesmpulan gpa yang hbisa
dilaksanakan Kawil BRI; memberikan saan kepada semua unit
keja dan unit ussha Kanwil ddam menarik kesmpulan mengena
peraturanperauran  perbankan dan  peauran  lannya dikatkan
dengan &tivitas dan opeas  BRI; membantu  meningkatkan
pengetahuan  hukum dan keshlian yang berkatan dengan aktivitas

BRI dan mdakukan penyuluhan hukum kepada para pemeka.
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3.5.12. Grup Analiss Risko Kredit

Bedasarkan putusan pgabat yang bewenang, menerima
pdimpahan kredit klasfikes Ddam Perhaian Khusus (DPK) yang
mengdami down grading menjadi Kurang Lancar (KL), Diragukan
(D), dan Mecet (M) sata memberiken usulan restrukturisssinya;

memantau  pelaksanaan  drategi  restrukturisas kredit  bermasdah

sata mengadakan hubungan dengan pihek intern meupun ekgern

daam mdakukan restrukturisad kredit-kredit bermasaah.

3.5.13. Grup Restrukturisas Dan Penyeesaian Kredit Bermasalah

Medakukan identifikes aas kredit-kredit bermasdah dan
yang teah aau akan dihapusbukukan secara perorangan sarta
memberikan  rekomendes penydesaiannya, menjadi pemrakarsa
ddam redrukturisss dan penydesaian  kredit bermasdah  putusan
Kawil sesua dengan PPK  yang berlaku; serta  mengadakan
hubungan dengan pihak intern maupun ekstern ddam penydesaian

kredit-kredit bermasalah dalam batas wewenangnya

3.6.Jumlah Karyawan

Di PT. Bank Rakyat Indonesa terdgpat 10 bagian dengan rincian

jumlah pegawal sebagai berikut :



Tabd. 3.1. Jumlah Karyawan

70

NO. Bagian Jumlah
1 | Kawil (Fimpinan Wilayah) 1
2 | Kawil (Wapinwil) 3
3 | Account Officer 3
4 | Bagian Adminidras Kredit 4
5 | Bagian Operasond 8
6 | Bagian Umum 15
7 | BiisRitd / ME 4
8 | Grup AndisaRisko Kredit 1
9 | S&ks Akunting den SM 4
10 | Mikro 21

11 | Legd Officer Kantor Wilayah 1

12 | Kredit Program 6

13 | Grup Redtrukturisas dan Penyelesaian Kredit Bermasdah 1
JUMLAH 72

Sumber : K No. S.52-a-Dir/PPP/07/2001

3.7.EtikaKomunikes Kantor

Sebaga  perusthaan yang bergerak di bidang pdayanan jasa bagi

suruh lapisan masyarakat PT. Bank Rakya Indonesia (Persero) Thk harus

memiliki

sumber daya manusa yang mendukung kemguan perusshaan.
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SHah saunya dengan cara memiliki skap yang dapa menimbulkan suatu

citrapositif perusahaan di mata masyarakat.

Sebdlum budaya kerja yang baru, kayawan di PT. Bank Réekyat
Indonesa (Perszro) Thk Kantor Wilayah Bandung belum mengend  gpa

yang dinamaken etika komunikas kantor namun sdring dengan adanya

budaya kerja baru karyawan diharuskan mengend etika komunikas kantor.

Ha terssbut dissbabkan sebdurmya beum ada peraturan yang jelas
mengena  dika komunikes kantor sehingga pdaksanaamya  tidek  efektif

dan menyduruh. Etika komunikas kantor digunekan oleh karyawan hanya

pada saat mereka ddam kondis yang sanga formd seperti rapat, pertemuan

tahunan atau saat mereka berhadapan dengan atasan.

Maka untuk lebih mengendkan etika komunikas kantor kepada
karyawan, PT. Bank Rakyat Indonesa (Persero) Thk membentuk suatu tim
ddisss untuk  mensosdisaskan  eika komunikas  kentor  kepeda

karyawannya.

Semenjak berlakunya budaya kerja baru, PT. Bank Rakyat Indonesa
berdasarkan  SK. Direks BRI Nokep: S16-Dir/SSSSDM/04/99 mula
menggunakan  etika komunikes  kantor. Dimana yang menjadi  patokan
ddam pdeksaneen eika komunikes kantor addah Core Vdues &

Behaviour Indicators, yaitu sebagal berikut:
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Integrites  Menjdankan peintah dan menjauhi larangan sesua garan
agama  madng-maesing;  mengutamekan  kepentingan  perusshaan;
mendorong dan mengharga  keberanian menyampakan agpa  adanya,
godag bila ada penyimpangan; menjauhkan diri dari pebudaan tercda
untuk menjaga kehormaian dan nama bak pribadi dan  lembags
menepati janji; mematuhi ketentuan yang berlaku.

Profesondisme  Meaksanekan tugas dengan hati-hati sesua  dengan
ketentuan  yang  berlaku; secara  terus-menerus meningkatkan
kemampuan untuk mengattispas  Stigp  pduang  dan  ancaman;
mengima konsskuens  das  segda tindeken  yang  dilakukan;
menggunakan segda sumber daya (anggaran, weaktu, tenaga, dll) secara
oprtimal.

Kepuasan Nasabah:  Memahami  kebutuhan  nasabah; memberikan
layanan dengan cepat, tepat dan akurat; bertindak sopan dan santun
ddam menghadapi nassbah; memberiken jdan kduar terhadgp masdah-
mesdah yang dihadapi nasabah dengan senang hati; bertindek secara
kondgen ddam menjaga mutu pelayanan dengan tetap memperhaikan
kepentingan perusahaan.

Ketdadanan: Sddu memberiken suri tauladen bak di lingkungan kerja
maupun masyarakat; sddu betindak tanpa pilih kash; yakin dan berani
mengambil keputusan; mau menerima kritk dan saran untuk  kebaikan;

satunya kata dan perbuatan.
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5. Penghagaan pada SDM: Sddu betindak objektif  berdasarkan skap,
perilaku, pengetahuan, kemampuan, dan  ketrampilan  ddam
mendgpatkan,  mengembangkan  dan mempertahankan  pegawai;
meibatkan pegawva ddam meningkatken hesl kerja yang berkuditas,
mensosdisaskan setigp Sgem dan kebijaken SDM  dan menergpkannya
secaa kondgen, memberikan perlakuan dan kesempatan yang sama
untuk setigp pegawa sesua dengan kedudukan dan prestasinya; sding
menghormai  antar sesama, aasan  dan bawahan;  memberikan
pengharagean  kepada individu dan  kdompok yang berpredtes;
meakukan koordines dan kerjasam untuk meningkatkan prestas  dan

kontribus pada perusahaan.

3.8. BudayaKerja

Memasuki era persaro komitmen BRI tetap konsden, yatu sebaga
bank umum yang berperan &kiif ddam pembangunan nasond dengan
menyedisken jesa pebankan bagi sduruh  lagpisan masyarsket  mddui
pdayanan yang bermutu, kemitraan ussha dan didukung teknologi yang
handd dengan mengutamekan ussha kedl dan menengah, tanpa meupakan
ussha berskda besr dan internasond. Untuk dgpat melaksanakanya maka
pelu ditunjang oeh adanya tenaga-tenaga yang profesiond. Kebutuhan
tenaga-tenaga profesond tentunya tidek hanya sekedar mesdah bagamana

menyedigkan sumber daya manuda yang bekudites Ha yang judru tidek
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kdah komitmennya sehingga sumber daya manuda yang berbudaya kerja

dapet difungsikan lebih produktif.

Sebdumnya BRI menggunakan budayakerja“ Trampil”, yaitu:

1. Tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan taat meaksanakan
perintahtNya, sdldu memohon ridho sertajujur dan ikhlas

2. Ramah ddam memberikan pelayanan kepada nassbah dengan senyum
serta penampilan dan budi bahasa yang baik.

3. Andd ddam bebisnis, berorienteas pasx dengan Skep sadar biaya
semangat bersaing yang tinggi dan bekerja dengan efisen.

4. Mandiri ddam betugas dan penuh percaya diri, aktif-kreatif serta
displin dan bertanggung jawab.

5. Pawa ddam bekerja dengan menguasa bidang pekerjaannyadan sddu
meningketkan pengetahuan dan keterampilan.

6. ldedis ddam bekrees dibidang ssem kerja dan produk dengan rasa
memiliki perusahaan, bekerja terencana dan mengharga wektu serta
memiliki semnagat kerjasama

7. Luas ddam wawasan dan tanggap terhadap setigp perkembangan Stues.

Namun karena pdaksanaannya kurang efektif, dimana penyebabnya
addah pencipteen budaya lebih besfa “Top Down’; soddisas  kurang
eisgen; kayawan dihauskan menterjemahkan sendiri  budaya terssbut
ddam peilaku-perilaku (tidek terkoordinir); dan keberhaslan peaksanaan

budaya tidek dikontrol dan tidek dievalues.
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Maka sgak bulan Agudus tahun 2000 diterapkanlah budaya kerja
bau yang dihargokan lebih efektif dan efisen. BRI membutuhkan budaya
kerja baru karena orientas bisnis BRI pada sektor retal/micro  banking,
mengharuskan adanya budaya keja yang sesud  untuk  mendorong
keberhaslannya. Untuk itu diperluken suau jenis budaya kerja yang digdi
dai budaya yang hidup den diinginken oleh karyavan BRI sendiri, dimana
budaya terssbut akan dijadbarkan ddam perilakupenileku  konkrit  dan

dikontrol pencgpaian keberhasilannya

Budaya kerja BRI addah nila-nila penting yang diyakini bersama
ddam bekeja digunekan sdbaga pedoman berperileku dadam  berhubungan
dengan nasabah, mangemen puncak, sesama pegawa, sata pihak eksernd

lannya Budayakerjabaru tersebut addah sebaga berikut:

1 Integrites : dgpat dipercaya, bertagwa, penuh dedikes, jujur, sdau
menjaga kehormatan dan nama bak, serta tast pada kode etik perbankan
dan peraturan yang berlaku.

2. Profesondisme : handd dan prudet, bertanggung jaweb, efektif,
eigen, digplin, dan beorientad ke mesa depan ddam mengatas
perkembangan tantangan dan kesempatan.

3. Kepuasan nasabah : keberhasilan BRI sangat dipengaruhi oleh kepuasan
nesbah. Karena itu BRI harus memenuhi kebutuhan dan memuaskan

nessbah dengan memberikan pdayanan yang tebak dengan tetap
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memperhatikan  kepentingan  perusshaan, dengan dukungan SDM  yang
trampil, ramah, senang meayani dan didukung teknologi unggul.

. Ketdadanan : menjadi panutan yang kondsten bertindak adil, berskap
tegas dan berjiwabesar.

. Penghargaen pada SDM : SDM sebaga asset utama perusahaan, karena
itu BRI merekrut, mengembangkan dan mempertahankan SDM  yang
berkuditeass, ~ memberlakukan  pegawal berdesarkan  kepercayaan,
keterbukaan,  keadilan, sding menghargd  sebagd bagian  dari
perusshaan dan mengembangkan skap bekerja sama dan  kemitraan;
memberikan penghargean berdesarken  hesl  kerja individu den  kerja

samatim yang menciptakan snergi untuk kepentingan perusahaan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasl Penditian

Ddam bab ini penulis a&kan mengurakan data dan mengandisis data
yang dpeodeh dai hesl penditien yang penulis lakukan, yatu untuk
mengetehui “Bagaimana Penggunaen Etika Komunikes Kantor di PT. Bank
Rekya Indonesa (Persero) Thk Kantor Wilayah Bandung Pasca Budaya
KerjaBaru'.

Daa mengena eika komunikes Kkantor berasa dai  hesl
penyebaran angket kepada 72 orang responden, yekni karyawvan PT. Bank
Rekya Indonesa (Persro) Thk Kantor Wilaysh Bandung dengan cara
dibagikan kepada <tigp kayawvan BRI Kawil Bandung. Data tersebut
dihargpkan dapat memberikan gambaran mengena masdah yang penulis
tdliti.

Agar pembshesan ini ddematis dan  terardh, meka penulis
mengel ompokkan menjadi duasub beb, yaitu:

1. Andigs Deriptif Data Responden
2. Andiss Deskriptif Data Penditian

Sebagamana  tdah  dikemukeken bahwa ddam  penditian  ini
digunekan metode penditian deskriptif. Sgdan dengan metode tersehut,
meka andids yang digunekan dissbut andigs deskriptif yatu data yang

dkumpdken  mua-mula  disuaun,  dikdompokkan  untuk  kemudien
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dijdaskan daau dipgpakan dan dibuat penggambaannya, sehingga daa
yang dipaoleh bisa dimengeti keadsannya secaa umum. (Udirah,

1993.76)

4.1.1 Analiss Deskriptif Data Responden
Pada penditian ini pengumpulan daa dilakukan dengan
menyebarkan angket kepada sduruh karyawan PT. Bank Rakyat
Indonesa (Persro) Thk Kantor Wilayah Bandung. Untuk mengetahui
hathd yang berkatan dengan daa responden, maka penditi
menggukan pertanyaen yang berhubungan dengan jenis kdamin, uda,
pendidiken terakhir dan masa bekerja responden. Data responden

tersebut akan digambarkan dalam bentuk tabdl disertal andissnya

Tabd 4.1
Jenis Kelamin Responden
(n=72)
Uraian Satuan Per sentase
. (%)

Laki-laki 55 76.4
Perempuan 17 23.6
Tota 72 100.C

Sumber : Pendlitian Lapangan 2004

Dai tabd 4.1 dapat diperoleh hasl bahwa jumlah responden
lakiFlaki sebanyek 55 orang atau 764 % dan responden perempuan
sebanyak 17 orang aau 236 %. HaA ini berati secara kebetulan lebih

banyak responden laki-laki dibandingkan wanita



Tabel 4.2

Usia Responden
(=72
. Per sentase
Uraian Satuan (%)
<30 Tahun 6 83
3040 Tahun 16 222
41-50 Tahun 37 514
> 50 Tahun 13 18.1
Totd 72 100.(

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Dari

Berdasarkan wawancara, hd

banyak yang berusa antara 41-50 tahun aau 51.4%

ini

olehjarangnya dilakukan mutas jabatan di Kawil BRI Bandung.

Tabd 4.3
Pendidikan Terakhir Responden
(=72
. Per sentase
Uraian Satuan (%)

SMuU 31 431
Dipoma 8 111
Sajana 32 4.4
Pasca Sarjana 1 14
Totd Tz 100.C

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004
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tad 42 dgpat dliha bahwa usa regponden lebih

ini dikarenakan

juga dkaenekan oleh
mereka yang berumur antara 41-50 tahun sudah bekerja lebih dari 20

tahun sehingga mereka sangat  dibutuhkan  karena  pengdamannya
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Dai hedl yang talina pada taébd 4.3, kayawan yang
berpendidiken  terakhir sajana  lebih  banyak  dibandingkan  yang
lannya yaitu 32 orang aau 44.4%. wadaupun sebenarnya mereka yang
berpendidiken terakhir SMU juga tidek sedikit yaitu mencapa 31
orang atau 43.1%.

Beadasarkan informas  yang diperoleh mddui  wawancara,
diketehui bahwa mereka yang berpendidikan terakhir SMU addah
kayavan yang sudah bekerja lebih dai 11 tahun ini dikarerekan
dahulu syaat pendidikan terendshnya addah SMU namun sdring
dengan pekembangan yang ada di BRI skarang syad pendidiken

terendahnya addah diploma.

Tabd 4.4
Masa Bekerja Responden
(=72
. Per sentase
Uraian Satuan (%)
<5Tahun 5 6.9
510 Tahun 8 111
11-20 Tahun 30 417
21-30 Tahun 25 347
> 30 Tahun 4 56
Totd Tz 100.C

Sumber : Pendlitian Lapangan 2004

Dai tabd 44. digas dgpat diliha bahwa karyavan yang
bekerja di Kantor Wilayah BRI ini tdlah cukup lama bekerja Sebanyak

59 orang atau 82% telah bekerjalebih dari 11 tahun.
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Beadasarkan  wawancara  diketahui bahwa  sedikitnya
karyavan yang bekerja kurang dari 5 tahun ini bukan disebabkan oleh
jarangnya recruitmen karyawan baru akan tetgpi biasanya sebeum
kayavan yang bau drekrut akan ditempakan di  kantor-kantor
cabang di berbaga kota terlebih dahulu.

Menurut Fayol, organisss yang bak haus menergokan
pringp-prindp umum, diantaranya prindp Sability of turn over of
personnel, yatu menghindari mutas dan pertukaran jabatary/pekerjaan,
aau kduar masuknya tenaga kerja yang terldu sering, karena akan
mengakibatkan  ketidekdabilan  organisss dan biaya-biaya akan

semakin besar (Sumantri, 2001:24).

4.1.2 Analiss Deskriptif Data Pendlitian

Andiss dekriptif data penditian addah sebueh andiss
terhadgp daa penditian yang diperoleh berdasarkan pada angket
penditian yang telah disebarkan kepada responden. Secara umum is
dai daa penditian ini mengena perhatian pengetian dan penerimaan
karyawvan PT. BRI terhadap Pengguneen Etika Komunikes Pasca
Budaya KerjaBaru

Untuk lebih  mengetahui  hesl  penditan  yang tdah
dilakukan, maka pada sub bab ini aan digambarkan ddam bentuk

tabel dan disartal andlidsnya
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4.1.2.1 Perhatian Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesa (Persero) Thk

terhadap Penggunaan Etika Komunikas Kantor Pasca Budaya
KerjaBaru.

Untuk mengetahui mengenai  perhatian Karyawvan PT. BRI

terhadep penggunean etika komunikes kantor meka dgpa dilihet

padatabd 4.5 hinggatabe 4.9 dibawah ini:

4.1.2.1.1 Mengetahui tentang Etika Komunikes Kantor

Tabd 45
Mengetahui Tentang Etika Komunikas Kantor
(=72
: Per sentase
Uraian Satuan (%)

Ya 62 86.1
Ragu-ragu 3 4.2
Tidsk 7 9.7
Totd 7z 100.C

Sumber : Pendlitian Lapangan 2004

Pada tabd 45 dapat telihat hampir sduruh responden
mengetahui  tentang  etika komunikes  kantor  yaitu  sebanyak 62
orang reponden aau 86.1%, hd ini kemungkinan berhubungan
dengan masa kerja responden yang sudah cukup lama

Tetepi perusahaan haus  lebih memperhatikan
kayavannya ddam hd ini kaena ada 139 % kayawvan yag
menyatakan tidek dan raguragu mengena  eika komunikes

kantor, ini diduga karena ada bebergpa orang di antara responden
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yang mesa kejanya kurang dari 5 tahun dan bdum  mengikuti

program sogdisas.

4.1.2.1.2 Mengetahui tentang Pengguneen Etika Komunikas
Kantor Pasca budaya KerjaBaru di Perusahaan ini
Tabd 4.6

Mengetahui Tentang Penggunaan
Etika Komunikas Kantor

(=72
Uraian Satuan - (s;?;ase
Ya 60 83.3
Ragu-ragu 7 9.8
Tidak 5 6.9
Totd 72 100.(

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Sekitar  833% aau 60 orang responden menyatekan
mengetahui  tentang  penggunaan  etika  komunikes  kantor  pasca
budaya kerja baru di PT. BRI. Dapat dikatakan bahwa responden
memiliki perhatian terhadgp penggunaan etika komunikas  kantor
karena pada pertanyaan sebedumnya mereka sudah menyatakan
mengetahui tentang etika komunikas kantor.

Menurut Andersen (Rekhmat 2003:52), Perhatian addah
proes menta ketika simuli d@au  rangkaian  gimuli - menjeadi
menonjol ddam kesdaan pada ss dimuli lannya meemah.
Simuli  diperhatiken karena mempunya  gfatgfa menonjol,

antara lain: geraken, intendtas gimuli, kebaruan dan  perulangan.
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Di mana dimuli yang dimeksud odeh penuis digni addah eika
komunikas kantor.

Akan  tetgpi, kiranya perusshaen haus  lebih
mensogdisaskan  mengena eika  komunikes  kantor  kepada
karyawan karena ada 16,7% responden yang menyatakan ragu-ragu
dan bahkan menyaakan tidek mengetahui tentang penggunaan
eika komunikes kattor ini  diduga kaena pada dasanya
responden tidek mengetahui tentang etika komunikas kantor itu

sendiri.

4.1.2.1.3Mengetahui tentang  Sumber  Pengguneen  Eika

Komunikad Kantor

Tabd 4.7
Sumber Penggunaan Etika Komunikes Kantor
(n=72
. Persentase
Uraian Satuan (%)
Tidak Menjawab 8 111
Atasan 18 25.0
Rekan Kerja 3 4.2
Lannya: 43 59.7
- Tim Sogdisss 15
- Kantor Pusat 15
- Bacaan 5
- Lingkungan Pergaulan 8
Totd 7z 1000

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Dai 72 responden, ssbanyak 43 orang responden aau

59.7% menyatakan mereka mengetahui tentang penggunaan etika
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komunikes kator dai bebaga sumber di  antaranya tim
sd9dissed budaya keja di mena dkarenakan dengan  adanya
budaya keja bau meka dibentuklah suatu tim soddisas dleh
kantor pusat yang beranggotekan karyawan di tigptigp  kantor
wilayah, berhubungan dengan responden yang menjawab kantor
pusst sbaga sumber tentang etika komunikas  kantor  diduga
karena mereka termasuk pada tim sosdisas. Sedangkan responden
yang menyatakan bacaan dan lingkungan pergaulan  sebaga
sumber, kemungkinan ini disebabkan mereka karyawan baru yang
belum pernah mengikuti program sosdisas.

Ada juga yang tidek memberikan pernyataan yaitu sekitar
8 orang responden atau 11.1% ini dikarenakan pada pertanyaan
sbdumnya mereka sudah menyaekan raguragu  ataupun  tidek
mengetahui tentang  penggunaan eika  komunikes  kantor.
Kemungkinen lainnya pegawa tersebut bdum diberi tahu dleh
dasan dan rekan kerjanya, dilihat dari tabd diatas hanya 29.4 %
yang menyaekan atasan dan rekan kerja sebaga sumber tentang
penggunaan etika komunikas kantor.

Menurut Rekhmat (2003:52), seseorang akan  lebih
mempehdikean gimuli yang pding menaik, di  mana ddam
konteks ini  dimulinya addah etika komunikes kantor. Diduga
kayavan BRI menganggap dimuli yang lebih menarik addah

gimuli yang dbeikan oleh tim soddisss aaupun kentor pusat
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dibandingkan dengan dimuli yang diberiken oleh aasan aau rekan
kerja

Kiranya peusthaan harus mdakukan evduas aau
bahkan membentuk tim sosdisas  untuk  karyawan bau  ager
mereka lebih mengend etika komunikas kantor yang ditergokan

oleh perusahaan.

4.1.2.1.4Mengetahui  tentang peraturan  tertulis etika  komunikas

kantor.

Tabe 4.8
Mengetahui Peraturan Tertulis
Tentang Etika Komunikas Kantor
(=72

. Per sentase
Uraian Satuan (%)

80.6
9.7
9.7

100.C

Ya
Reagu-ragu
Tidsk
Tota

S E

Sumber : Pendlitian Lapangan 2004

Dai tabed 48. telihat bahwa karyavan PT. BRI pach
umumnya mengetahui  adanya peraturan  tertulis tentang  etika
komunikas kantor. Sebanyak 58 orang responden menyatakan
mengetahui  tentang  perduran  tertulis  tentang  etika  komunikas
kantor. Responden yang mengetahui tentang adanya peraturan
tertulis tentang eika komunikes kantor ini kemungkinen mereka

mengeghunya dai tim sogdisss pada ssat ada  program
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soddisas aau dasan dan reken  kerja meaeka  yag
memberitahukan tentang peraturan tertulis tersebut.

Namun ada skitar 194 % yang menyaakan ragu-ragu
dan bahkan menyatakan tidek mengetahui  tentang peraturan
tertulis eika komunikas kentor, diduga ini disebabkan karena
peraturan tertulis  terssbut tidek dipgang aau ditempdkan di
tempat yang mudah dibaca/srategis sehingga karyawan terdorong

untuk membacanya.

4.1.2.1.5Penah membaca peraturan tertulis mengena  etika
komunikes kantor.
Tabd 4.9

Pernah Membaca Peraturan Tertulis
tentang Etika Komunikes Kantor

(=72
: Per sentase
Uraian Satuan (%)
Ya 58 80.6
Tidak 14 194
Totd 7z 100.C

Sumber : Pendlitian Lapangan 2004

Pada tabel 4.9, dapat dilihat hanya 14 orang responden
adau 194% yang menyatakan tidek pernah membaca perauran
tertulis terscbut, diduga ini dissbabkan karena keidak tahuan
mereka tentang adanya peraturan tertulis tersebut. Sesua dengan
pernyataan sebelumnya sebanyak 58 orang responden atau 80.6%

peneh membaca peauran tertulis mengena  eika komunikas
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kantor karena mereka mengetahui tentang adanya peraturan tertulis
mengena etikakomunikes kantor.

Menurut Rekhmat (200353), Simuli yang disgikan
berkdli-kai disata sedikit varias, akean lebih menarik perhatian.
Unsur familiarity (yang sudah dikend) berpadu  dengan  unsur
novety (yang baru dikend). Perulangan juga mengandung unsur
sugesti: mempengaruhi bawah sadar kita

Ddan hd ini BRI shaknya memanfaastkan unsur
perulangan, agar karyawan lebih memperhatiken peraturan tertulis

mengena etikakomunikas kantor.

Lima ha diaas digukan sdbaga pertanyaan  penditian
karena lima hd diatas merupakan simulus awd, bila mereka dapat
menyaakan mereka mengetahui  tentang  etika komunikes  kantor,
penggunaannya serta dai mana mereka mendapat  informes
mengena  etika komunikas; ini berati gimulus berjdan  efektif
dan adareaks dari responden.

Menurut teori SOR  (Simulus-Organigme-Response)
goabila gimulus diterima ini berati ada perhatian dari  organisme
(responden) terhadap simulus (etika komunikas kantor).

Wdaupun hanya skitar 80-85% yang menyatakan mereka
mengetahui  tentang  etika komunikes  kantor, penditi  depeat

menyimpulkan bahwa ada perhatian dai Kayawan PT. Bank



4.1.2.2

89

Rekyat Indonesa (Persero) Tbhk terhadap penggunaen  etika
komunikes Kantor pasca budaya kerja baru. Namun  kiranya,
perusshaan harus tetap memberikan pengarahan kepada hampir 20
% kayavannya yang mash bdum memiliki perhaian terhadap

etika komunikas kantor.

Pengertian Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesa (Persero)
Tbk terhadap Penggunaan Etika Komunikas Kantor Pasca
Budaya Kerja Baru

Untuk mengetahui  pengertian karyawan PT. Bank Rakyat
Indonesa (Persero) Thk terhadap penggunean  etika  komunikas
kantor pasca budaya kerja baru, penditi menggukan pertanyaen
yang berupa tes kognitif kepada responden. Untuk lebih lanjut

depeat dilihat padatabel 4.10 hinggatebel 4.14 dibaweh ini:
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4.1.2.2.1 Pengertian etika komunikad kantor adaah

Tabd 4.10
Pengertian Etika Komunikes Kantor
n=72
Uraian Satuan Per(soe}on)tase
Dasar / pedoman bagi pegawal daam 34 47.2
berhubungan / berkomunikas di
lingkungan kantor
Tata cara berhubungan/berkomunikasi 9 125
di lingkungan kantor
Peraturan mengenai 3 4.2
berhubungan/berkomunikas di
lingkungan kantor
Norma, nila, kaidah mengena 23 319
berhubungan/berkomunikas di
lingkungan kantor
Lainnya 3 4.2
Totd 2 100.0

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Dai 72 regponden, sebanyak 34 orang responden dapat
menjavab dengan tepat pengeatian dai eika komunikes kantor
yatu dasa/pedoman  bagi  pegawva  ddam  berhubungan
fberkomunikas di lingkungan kantor. Akan tetapi ini berarti mash
dibawah 50 % yang dgpa menjawab dengan tepat pengertian eika
komunikes kantor. Ini diduga berkatan dengen latar beakang
mereka yang masih banyak berpendidikan terakhir SMU.

Menurut Rekhmat  (2003:13), Pengatian  atinya
penerimaan yang cama dai i simuli segperti yang dimeksud
oeh komunikator. Dimana komunikator disni addah perusshaen

dan dimulinya adaah etika komunikes kantor.
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Kiranya, pihak peusshean akan  beussha  lebih
memberikan  pengetian  kepada kayawan mengena  etika
komunikes kantor yang sesungguhnya, mddui  dimuli yang

dikemas sedemikian rupa sehingga dapat menarik karyavan untuk

mendapat pengertian lebih mengenai eti ka komunikas kantor.

4.1.2.2.2 PengertianBudayaKerja

Tabd 4.11

Pengertian Budaya Keja
n=72

. Per sentase

Uraian Satuan (%)
Sigem nilai-nila yang diyakini oleh 70 97.2
semua anggota organisas dan yang
dipelgari, diterapkan serta
dikembangkan secara
berkesinambungan berfungs
sebagal sSistem perekat dan dapat
dijadikan acuan berprilaku daam
organisas untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Satu perangket nilai yang diyakini 1 14
oleh semua anggota organisas yang
diyakini dan ditergokan ddam
organisas secara
berkesinambungan sebagai dat
pemersatu dan pedoman berperilaku
ddam organisas ddam pencgpaian
tujuan.

Nila-nilai yang dijadikan pedoman 1 14
ddam berprilaku di ddam
organisad serta sebagai perekat
organisas.

Totd 1z 100.C
Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004
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Pada tabd 4.11 dapat dilihat sebanyak 70 orang reponden
dau 97.2% dapat menjavab dengan tepa mengena pengertian
budaya kerja

Berdasarkan wawancara diperoleh informas bahwa untuk
mensosdisaskan  budaya keja meka dibentuklah  sebush  tim
s9disss budaya keja,  sehingga  diduga  bahwa  hampir
kesduruhan karyavan BRI tdah mengikuti program soddisas
budaya kerja sehingga karyawan BRI dgpat menjawab pengertian
daripada budaya kerja dan biasanya kayavan memiliki - buku

khusus berupa modul mengena budaya kerja.

4.1.2.2.3 Etikakomunikas kantor pasca budaya kerja baru addah:

Tabd 4.12
Etika Komunikas Kantor Pasca Budaya Kerja Baru
(h=7)
. Persentase
Uraian Satuan (%)

Integritas,Profesiondisme, 64 88.9
K epuasan Nasabah, Ketdadanan dan
Penghargaan kepada SDM
Integritas, Profesondisme, 1 14
kepuasan Nasabah dan K eteladanan.
Integritas, Profesondisme dan 6 83
Keteladanan
K epuasan Nasabah, Ketdladanan dan 1 14
Penghargaan pada SDM
Totd 72 1000

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004
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Sebanyak 64 orang responden atau 88.9% dgpat menjaweb
dengan tepat gpa yang temasuk pada etika komunikas kantor
pasca budaya kerja baru. Sepeti yang terliha pada tebd 4.12.
diduga ini dissbabkan mereka sudah mengaahuinga dai  tim
s9dised aaupun mereka membaca di stiker/gambar tempe  yang
ditempelkan pada perdaan kantor

Namun mesh ada skitar 11.1% yang mash kurang tepat
menjawabnya, diduga ini  kaema meeka tidak  pernah
memperhatikan mengenal  etika komunikes kantor aau mereka
addah karyawan baru yang beum mengikuti program sosidises.

Menurut Rekhmat (2003:52), intengtas dimuli aken sangat
mempengaruhi  perhatian seseorang  terhedgp simuli. Dalam hd ini
ussha yang dilakukan oleh tim soddisas sudeh cukup bak dengan
membuat gambar tempd mengena nilanila dasar dai  eika
komunikes kantor namun kemungkinen gamba-gambar  tersebut
kurang menarik untuk dilihat aau sudeh ada yang russk.
Seharusnya ada pengawasan secara khusus perihd  tersebut agar
jika ada gambar tempd yang russk harus cepat-cepat digantikan

dengan yang baru.
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4.1.2.2.4Berhak mendapat penghargaan.

Tabd 4.13
Hak Mendapat Penghargaan
n=72
Uraian Satuan Per ?;2; ase
Ya 7z 10C
Ragu-ragu ( (
Tidsk ( (
Totd 7z 10C

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Sepeati yang terlihat pada tabd 4.13, sduruh responden
menyetujui hak untuk mendagpatkan penghargaan.

Pada petanyaan ini penditi juga menanyakan dasan
pemnyaiaan mereka, secaa umum  mereka menganggep  Stigp
kayavan yang <sudeh bekeja dengan bak berhak  untuk
mendapatkan penghargaan dan juga dgpa  dijadiken motivator
untuk karyawan agar memacu prestas kerja mereka

Menurut Rakhmat (2003:121), Penghargeen idah sdtigp
&iba yang dinila pogtif yang diperodleh seseorang dai suatu
hubungan. Penghargaan berupa uang, penerimean sodd, aau
dukungan terhadgp nila yang dipegangnya  Nila  suatu
penghargaan berbeda-beda antara seseorang dengan yang lainnya

Menurut teori Penonjolan (assertion) (Rekhmat, 2003:214),
memandang manusa  sebeaga mekhluk yag sdu
mengembangkan sduruh potensnya  untuk memperoleh

penghargaen dari dirinyadan dari orang lain
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Pada dasanya petanyaan ini digukan untuk mengetahui
gockah BRI kayawan mdaksanakan tugas ataupun memeatuhi
peraturan hanya karena mereka menginginkan suau reward atau
tidek, namun diliha dai dasanya kayavan BRI ingn
mendapatkan suau tanda penghargaan sebaga motivator  aaupun
sbaga reward aas keja keras aau loyditas mereka pada
peushaan. Kayawvan pada umumnya tidek menginginkan

penghargaan jika hesl keja aaupun dedikes meeka bdum

mekamd.
4.1.2.2.5 Penergpan Sanks
Tabd 4.14
Penerapan Sanks
n=72
. Per sentase
Uraian Satuan (%)
Ya 72 100
Raguragu 0 0
Tidsk 0 0
Tota 7z 10C

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Sduruh responden yatu 72 orang responden menyatakan
sHigp tindaken yang tidek sesua dengan peraiuran wgib dikena
sanks.

Pada pertanyaen ini, penditi juga menanyskan dasan dari

pernyaaan meeka Secaa umum meeka menganggap  Sanks
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sbaga hd untuk mendisplinken diri juga sebaga kessimbangan
dalam penergpan dimana ada reward harus ada punishment.

Menurut Teori reinforcement (imbaan) ada bebergpa tipe
bentuk reinforcement, diantaranya addah punishment yang berupa
pemberian imbdan yang tidek menyenangken sebega hesl  dari
perilaku kerjayang tidek dihargpkan. (Sumantri, 2001:74)

Patanyaan ini digukan kepada responden  untuk
mengetahui  gpakah  mereka meaksanakan  suau  peraturan
misdnya sepeti meaksanekan etika komunikes  kantor  hanya
karena ada sankd atau karena mereka sadar bahwa peraturan
dibuat untuk membuat suesana kantor menjadi lebih teratur atau

digplin.

Pada aub badb sbdumnya penditi menyimpulkan
responden memiliki perhatian terhadgp simulus, tahap  berikutnya
addah mengerti. Maka, penditi menggukan petanyaan yang
bersfa tes kognitif, dimana tes kognitif tersebut digukan untuk
mdihat respon yang bekatan dengan maesdah tahu aau tidak,
mengerti atau tidek mengerti maupun paham atau tidek paham.

Menurut Rakhmat (2003:13), Pengetian akan didgpat jika
ada pengimaen yang cema dari iS simuli seperti yang dimaksud

oleh komunikator.
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Dgoat dilihat dai tabeHtabd yang disgikean didas
sbagian besr responden sudah dapat menjawab  antara lain
pengetian daripada eika komunikes kantor dan  menyebutkan
nilai-nilal dasar dari etikakomunikas kantor.

Dari uraan diagas penditi mempunya kesmpulan bahwa
kayavan PT. Bank Rekyat Indonesa (Persero) Thk  Kantor
Wilayah Bandung sudeh memiliki cukup pengertian  terhadap
Penggunaan Etika Komunikas Kantor pasca Budaya Kerja Baru.

Namun hendeknya pihak perusshaen lebih  memperhaikan
kayavan yang bdum mengati bagamana penggunaen etika
komunikas kantor pasca budaya kerja baru di BRI.

Penerimaan Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk terhadap Penggunaan Etika Komunikas Kantor Pasca
Budaya Kerja Baru

Untuk mengetahui  bagaimana penerimaan  karyawan PT.
Bank Rakyat Indonesa (Persero) Thk terhadep Penggunaan Etika
Komunikes Kantor Pasca Budaya Kerja Baru, penditi menggukan
pertanyaan yang bersfat test afektif, untuk lebih jdasnya depat

dilihat pada tabel 4.15 hingga tabel 4.29 dibawah ini
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41231 Menjdankan dika komunikes kantor yang ditergpkan
oleh perusahaan.
Tabd 4.15

Menjaankan Etika Komunikas Kantor
n=72

Per sentase

(%)
Saing o4 88.9
Ragu-ragu 8 111
Totd 1z 100.C
Sumber : Pendlitian Lapangan 2004

Uraian Satuan

Pada tabd 4.15 telihat 64 responden menyaekan sering
menjdankan dika komunikes kattor yang ditergpkan ini  dapat
diaaumskan Kayawan PT. BRI meneima penggunean etika
komunikes kantor. Diduga mereka yang menjawab ragu-ragu
karena pada daesanya mereka bdum mengeti apa yang disebut
etika komunikes kantor tersebut (lihet tabel 4.1).

Beadasatkan  wawancara,  diperoleh  informes bahwa
responden yang menjawab meaksanakan etika komunikes  kantor
karena mereka measa eika komunikas kantor harus ditergpkan
ddam lingkungan kantor agar hubungen yang tejdin di ddam
lingkungan kantor menjadi lebih nyaman dan teratur.

Menurut Fayol, organissd yang bak haus menergpkan
prindp umum mangemen yang diantaranya, yaitu discipline Perlu

adanya ketaatan kepada perauran yang berlaku aau perintah
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dasan, respek sarta taat kepada perjanjianpajanjian yang dibuat.

(Sumentri, 2001:23)

4.1.2.3.2 Mengutamakan kepentingan perusahaan

Tabd 4.16
Mengutamakan K epentingan Perusahaan
(=72
: Per sentase

Uraian Satuan (%)
Sanga Sering 7 9.7
Saing 61 84.7
Jarang 2 2.8
Tidak Pernah 2 28
Totd 72 100.0

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Sebanyak 61 Regonden atau 84.7 % menyatakan sering
mengutamekan kepentingan perusshaen seperti yang terlihat  pada
table 4.16. ini berati dgpa diasumskan kayawan PT. BRI
menerima  penggunaan  eika komunikes kantor. Diduga karena
hampir 82 % sudah bekeja lebih dai 10 tahun sehingga mereka
merasa slau mengutamakan kepentingan perusahaan.

Menurut prindp umum mangemen, fayol mengemukakan
Sstigp orang ddam organisss  harus  mengutamakan  kepentingan
bersama  (perusshaan). Kepentingan bersama  lebih  utama
dibandingkan kepentingan individu. (Sumeantri, 2001:23)

Akan tetapi kiranya, perusshaan harus berhati-hati dengan

kayavan yang menyaekan jaang aau bahkan tidek pernah
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kepertingen  perusahaan, kemungkinan  ini

dissbabkan mereka kecewa terhadap pihak perusahean atau mereka

mengutamakan

tidek mempunyai sfat loyditas terhadap perusahaan.

4.1.2.3.3Mendorong dan menghargal  keberanian orang lain  untuk

menyampakan sesuatu gpa adanya, terlebih jika terjadi

penyimpangan
Tabd 4.17
Mendorong dan menghargal keberanian
(=72
Uraian Satuan FES ?;g;ase
Sangat Sering 5 6.9
Sering 49 68.1
Regu-ragu 9 12.5
Jarang 3 42
Tidak Pernah 6 83
Tota 72 100.C

Sumber : Pendlitian Lapangan 2004

Dai 72 responden, sebanyak 49 orang responden atau
68.1% menyatakan sering mendorong dan menghargal  keberanian
orang lan untuk menyampaikan sesuatu gpa adanya, terlebih jika
terjadi penyimpangan

Namun mash ada sekitar 12.5% yang menyatekan jarang
daupun tidek perneh  memberikan dorongan d@au  mengharga
keberanian orang lain untuk menyampakan sesudu gpa adanya,

terlebih jika tejadi penyimpangan. Diduga ini disebabkan mereka
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kurang peduli, sepeti pada tabd 416 ada skitar 56 %
repponden yang menyataken mereka jarang dan tidek pernah
mengutamakan kepentingan perusahaan

Kiranya pihak perusshaen haus lebih memberiken suatu
dorongan kepada karyawannya agar lebih speak-up namun dengan
tata cara yang sesua, terlebih agpabila ada sesuatu ha yang dapat
membahayakan kondis perusahaan.

4.1.2.3.4Menjauhken diri dari perbuatan tercda untuk menjaga

kehormatan dan nama baik pribadi dan perusahaan

Tabd 4.18
Menjauhkan diri dari perbuatan tercela
(=72
Uraian Satuan Per sentase
(%)

Sangat Sering 25 34.7
Sering 47 65.3
Tota 7z 100.C

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Diperoleh hesl dai data pada tabd 4.18, ssbanyak 47
orang responden sing menjauhkan diri dari  perbuatan tercda
untuk menjaga kehormatan dan nama bak pribadi dan perusahaan
kemungkinen  ini  dissbabkan oeh  fektor  mengutamaekan
kepentingan  perusthaen  (liha  tabd  4.16), skt 944%
menyaakan meeka  sddu mengutamakan kepentingan

perusahaan.
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Menurut teori  ego-defensf  beranggagpan bahwa ddam
hidup ini kita mengembangken diri dan kita berussha untuk
mempertahankan citra diri serta berussha hidup sesua dengen diri
dan dunia seseorang (Rekhma, 2003:214). Ddam konteks ini
responden yang menyatakan sddu menjaga kehormatan dan nama
bak pribed dan peusshean ingin - mempertahankan citra  diri

pribadi dan perusahaannya yang dianggap sebagai dunianya.

4.1.2.3.5Menepdti janii.

Tabd 4.19
Menepati Janji
(=72
Uraian Satuan Persentase
(%)
Sanga Sering 14 194
Saring 56 77.8
Regu-ragu 2 28
Totd 72 100.C

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Pada Tabd 4.19, dapa dilinat 56 orang responden aau
7718% menyatakan seing menepdi  janji, bahken 14 orang
responden menyatakan sangat sering menepati jan;i.

Hd ini dgpat dkatkan dengan faktor mengutamakan
kepentingan perusshaan, jika karyawvan tidek bisa menepai janji
maka kemungkinan perusshaan akan mendapat citra negatif dari

pihak nasabah atau relas perusahaan.
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4.1.2.3.6 Mematuhi ketentuan yang berlaku

Tabd 4.20
Memeatuhi K etentuan yang Berlaku
(=72
Uraian Satuan Per sentase
(%)

Sangat Sering 13 181
Saing 59 819
Totd 7z 100.C

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Sebanyak 59 orang responden aau 81.9% menyaiakan
sring memauhi  ketentuan  yang berleku, bahken 13 orang
responden menyatakan sangat sering memauhi  ketentuan  yang
berlaku.

Bila dikatken dengan faktor mengutamaekan kepentingan
perusshaan maka memauhi ketentuan yang berlaku  merupakan
suatu kepentingan bagi perusahaan, di mana perusshaan membuat
suau  ketentuan yang bertujuan  untuk  mendukung  keberhaslan
pencapaian tujuan perusahaan.

Namun bila dikaitken dengan faktor menepati janji, dimana
hampir sduruhnya menyatakan sddu menyaakan sddu menepati
janji (lihat tabd 4.19); tentunya sdtigp perusahaan membuat suatu
perjanjian dengan karyavannya di mana karyawan diminta berjanji

untuk mematuhi  perauran  yang berlaku  sehingga  gpabila
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karyavan terscbut melanggar peraturan terssbut bearti karyawan

tersebut tidak menepati janji.

4.1.2.3.7Mdaksanckan tugas dengan hati-hati sesua  dengan

ketentuan yang berlaku.
Tabd 4.21
Meélaksanakan tugas dengan hati-hati sesual
dengan ketentuan yang berlaku
n=72
. Per sentase
Uraian Satuan (%)
Sangat Sering 1€ 2¢
Saring 5 7"
Totd 72 100.C

Sumber : Data Pendlitian 2004

Talihat pada tabd 4.21, sebanyak 54 orang responden aau
75 % menyaekan sing meaksanakan tugas dengan  hai-heti
sesua dengan ketentuan yang berlaku. Seperti pada tabd 4.20 yang
memperlihatkan secara kesduruhan responden menyatakan sddu
mematuhi  ketentuan yang berlaku. Hd ini juga harus dtergpkan
ddam pelaksanaan tugas. Ini berati karyawan BRI tdah benar-
benar memauhi  ketentuan yang berleku dapa  dilihat  dari
kepatuhan mereka pada saat melaksanakan tugas mereka

Menurut prindp umum mangemen yang dikemukakan oleh

fayol pelu adanya ketaatan kepada peraturan yang berlaku atau
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perintah atasan, respek sarta taat kepada perjanjian yang dibuat.

(Sumentri, 2001:23)

41238 Meningkatkan kemampuan untuk mengantispes sdigp

peluang dan ancaman
Tabd 4.22

Meningkatkan kemampuan untuk mengantisipas

SHigp pduang dan ancaman

(h=72
. Persentase
Uraian Satuan (%)

Sangat Sering 17 16.7
Saring 5 75.C
Jarang € 8.2
Totd 7z 100.(

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Hanya 6 orang responden aau 8.3% yang meryatakan
jaang meningkatkan kemampuan untuk mengantispas SHigp
peduang dan ancaman sedangkan responden lannya sekitar 91.7%
menyatakan sdu meningkatkan kemampuan untuk
mengantispas sdtigp pduang dan ancamen yang dihadapinya Ha
ini sebanding dengan responden yang menyaakan meaksanakan
tugas dengan hati-hati sesua dengan ketentuan yang berlaku (lihat
tebel 4.21).

Menurut prindp initigive yang dikemukakan Fayol, sdtigp
individu (pekerjd) harus mampu menggunekan kesempatan  untuk

berinnigatif, yatu kebebasan aktif untuk memikirken dan
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menydesakan  sendini tugestugestya  yang  diberiken  oleh
aasannya (Sumeantri, 2001:24) .

Diduga kayavan BRI yang menyaekan sddu
meningkatkan  kemampuan  untuk mengantispas stigp  pduang
dan ancamen yang dihadgpinya untuk melaksanakan tuges sesual
dengan ketentuan yang berlaku karena mereka diberikan kebebasan

oleh aasannya untuk berinisatif.

41239 Sg mengima konsskuend das segda tindskan yang

dilakukan
Tabd 4.23
Sap Menerima Konsskuens
(=72
. Per sentase
Uraian Satuan (%)
Sangat Saring 11 153
Searing 56 77.8
Ragu-ragu 4 56
Jarang 1 14
Totd 7z 100.C

Sumber : Pendlitian Lapangan 2004

Pada tabd 4.23 dapat telihat hanya 4 orang atau 5.6%
raguragu untuk menerima konsekuens aas Sdtigp  tindekannya
Namun sebanyak 931% dgpat dissumskan sddu dgp  untuk
menerima konsekuens  aas sdigp tindekannya Hasl ini sebanding
dengan responden yang menyatakan Setuju  dengan  penergpan

sanks untuk pelanggaran (lihat tabel 4.14).
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Hd ini diduga bahwa kayavan BRI dg mengima
konskuens yang tdah mereka sepakati dengan pihek perusahaan.
Di mana hila diliha pada hesl tebd 419 peihd menepdi jani
skitar 97.2% menyaekan sddu menepati janji hampir  sebanding
dengan responden yang seldu Sap menerima konsekuens.

Beardasakan  hasl  wawancara,  pihak  perusahaan
mempunya  Suatu  kesepakatan  bersama  dengan  pihak  serikat
pekerja sehingga para pekerja menyataken Sgp menerima stigp

konsekuend atas tindakan mereka

4.1.2.3.10 Mengoptimakan penggunaan sumber daya (anggaran,
waktu, tenaga, dil).
Tabd 4.24

Mengoptimakan penggunaan sumber daya
(anggaran, waktu, tenaga, dil)

(=72
‘ Per sentase
Uraian Satuan (%)
Sangat Sering 9 125
Saing 61 84.7
Regu-ragu 2 2.8
Totd 72 100.C

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Reponden  yang menyaisken sering mengoptimalkan
penggunaan sumber daya (anggaran, wakiu, tenaga, dil) addah
sebanyak 61 orang aau 84.7%. Ini  dapat diasumskan karyawan

PT. BRI sddu mengoptimakan penggunean sumber daya, terlebih
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ada 9 orang responden yang menyatakan sangat  sering
mengoptimalkan  pengguneen  sumber daya Hasl ini sebanding
dengan 94.4% responden yang menyataken sdadu  mengutamakan
kepentingan perusahaan (lihat tabd 4.16).

Hd ini dduga sbaga loyditas kayawvan kepada
perusshaan di mana demi kepentingan perusshaan karyawvan akan
sddu  mengoptimakan pengguneen  sumber  daya  (anggaran,
waktu, tenaga, dil).

Dimana menurut Fayol, loyditas addah kesatuan kelompok
yang haus dikembangkan dan dibina mddui dgem komunikas
yang bak, sehingga tewujud kekompaken kerja yang harmonis
dan adanya keinginan untuk mencapa hesl yang bak (Sumantri,

2001:24).

412311 Menjadi sari talladan yang bak di lingkungan keja

maupun di masyarakat.

Tabd 4.25
Menjadi Sauri Tauladan yang Bak
(=72
: Per sentase
Uraian Satuan (%)
Sangat Sering € 8.2
Saring 3i YW
Reagu-ragu 2] 29.2
Jarang € 8.3
Tidak Pernah Z 2.
Tota 7z 100.C

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004
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Lebh dai 50% vyatu 37 orang responden menyatakan
sring menjadi sari tadadan yang bak di lingkungan  kentor
maupun di masyarakat. Namun ada sekitar 29.2% responden yang
menyatekan raguragu. Hasl ini tidek sebanding dengan responden
yang menyaekan menjdankan etika komunikes kantor, di mana
skitar 889% reponden  menyatckan  menjdankan  eika
komunikas kantor.

Beadasarkan wawancara yang dilakukan oleh  penditi,
diperoleh informes bahwa hd ini dissbabkan paa bawvahan
merasa mereka beum dapat dijadikan sebaga sauri tdadan bagi
rekan kerjanya

Menurut komponen utama dari teori equity, individu yang
merasa  dirinya  dgpa  dijadiken  pembanding  &kan  sangat
dibutunken ddam suatu perustheen untuk dijadikan panutan. Yang
dmeksud sebaga pembanding ddam  konteks ini addah  sauri
tauldan. Di mana individu yang dgpa meadi seorang sauri tdladan

dapat dijadikan seorang panutan (Sumantri, 2001:87).
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4.1.2.3.12 Ddam lingkungan kerja, tidak pilih kash.

Tabel 4.26
Ddam Lingkungan Kerja, tidek pilih kash
(=72
Uraian Satuan Per ?;2; ase
Sangat Sering 7 9.7
Saing 54 75.0
Regu-ragu 5 6.9
Tidak Pernah 6 83
Tota 7z 100.C

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Berdasarkan tabd 426, sudeh lebih dai 80% orang
responden yang menyaaken tidek berskap pilih kash. Namun ada
skitarl5.2% menyatakan ragu-ragu aaupun tidek pernah Hasl ini
bila dibandingken dengan hesl pada pertanyaan menjdankan etika
komunikes kantor maka sbanding dengan  responden  yang
menyatakan raguragu ddam menjdankan eika komunikes kantor
yaitu sekitar 11.1% (lihat tabel 4.15).

Menurut pringp kedekatan (proximity), bawa individu
cenderung  menyenangi  individu  lannya  dikarenakan  faktor
kedekatan antara satu sama lannya misdnya tempat duduk yang
berdekatan.

Berdasarkan pengamaan, responden yang menyatakan pilih
kash, karena tigp-tigp bagian di BRI bekerja ddam ruang kantor
yang bebeda lanta. Sehingga memungkinkan terjadingya  suau

kerenggangan antara satu bagian dengan bagian lainnya, namun hd
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inl menciptekan suau kedekatan antara satu  karyawan dengan
karyawan lainnyayang bekerja pada bagian yang sama.

Ini berati mash ada karyawan yang tidek memahami nila-
nla dasar dai eika komunikes itu sendiri, d mana pada nila

dasar ketdladanan , karyawan harus bertindak adil.

4.1.2.3.13 Y &kin dan berani ddam mengambil keputusan.

Tabd 4.27
Ya&kin dan berani ddam mengambil keputusan
(=72
Uraian Satuan S ?;:)t ase
Sangat Sering 11 15.3
Seiing 56 77.8
Regu-ragu 3 42
Tidak Pernah 2 28
Totd 7z 100.C

Sumber : Pendlitian Lapangan 2004

Pada tabd 4.27, dapat terlihat ssbanyak 56 orang responden
menyatekan sing yakin dan berani ddam  mengambil keputusan
dan 11 orang responden menyatekan sanga sering. Hasl ini
sbanding dengan mereka yang menyaickan dap  menaima
konsskuend. Penulis membandingkan keduanya karena ddam
mengambil keputusan seseorang harus Sgp menaima konsekuens
dari keputusan yang telah diambilnya

Berdasarkan pengamaan yang dilskukan oleh penditi, hd ini

berkaitan dengan kebebasan ddam hd medaksanakan tuges sebak-
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baknya yang diberiken oleh aasan sesua dengan pemikiran para
bawahannya agar para bawahannya merasa diterimadan diharga.

Diduga kayawvan yang menyaekan raguragu ddam
mengambil  keputusen  karena  dissbabkan  oleh  ketideksigpan

mereka dadam menerima konsskuensinya

4.1.2.3.14 Menerimakritik dan saran untuk kebaikan.

Tabd 4.28
Menerimakritik dan saran untuk kebaikan
n="72)

Uraian Satuan Per?;:;t ase
Sangat Saring 9 125
Saing 56 77.8
Regu-ragu 2 28
Jarang 3 4.2
Tidak Pernah 2 28
Totd 7z 100.C

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Dai 72 orang responden, lebih dai 90.3% responden
menyatakan sddu aau mau  menaima kritk dan saran  untuk
kebakan. Bila dibandingkan dengan hesl pada penyaaen
responden yang secaa kesduruhan sdadu meaksanakan  tuges
dengen hatihati sesua dengan ketentuan yang berlaku, sebanding
dengan responden yang menyaiskan sdalu mau meneima kritik
dan saran demi kebaikan .

Beadasarkan wawancaa yang dilakukan oleh  penditi,

diperoeh infoomas bahwa d BRI s¥ing bekeaja secara tim
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sehingga paa kayawan dgpa sding bekejasama ddam
melaksanakan tugasnya sehingga tercgpa hadl yang memuaskan.
Agar tecgpa hesl yang memuasken meka ddam tim tersebut
sering saling memberikan saran dan kritik antara satu samalain.
Kemungkinan responden  yang menyaakan  raguragu,
jaang dau bahkan tidek pernah, disebabkan mereka jarang
mdakukan tuges secaa tim. Sehingga mereka merasa  tidak

diharuskan untuk berskap terbuka terhadagp saran dan kritik.

4.1.2.3.15 Bertindak objekiif

Tabd 4.29
Bertindak objektif
(=72
Uraian Satuan Per sentase
(%)

Sanga Sering 6 83
Saring 59 81.9
Regu-ragu 4 56
Jarang 3 42
Totd 72 100.(

Sumber : Pendlitian Lgpangan 2004

Bedasarkan tabd 4.29 dapat dilihat 59 orang responden
menyatakan mampu  berskap objektif ddam segda hd khususnya
ddam lingkungan kantor. Ini berati harya kurang dai 10 % yang
kurang mampu berskgp objektif ddam segda hd. Hasl ini hampir
sbanding dengan regponden yang menyaeken dkep pilih kash
(lihat tabel 4.26).
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Diduga kayawan yang tidek mampu berskap objektif
karenamereka berskap pilih kasih di lingkungan perusahaan.

Dai hasl wawancaa yang dilakukan oleh penditi,
responden yang menyatekan jarang aaupun raguragu  ddam
berskap objektif sebagian besar dissbabkan oleh fektor seniorites
yang didorong oleh rasa horma dan segan, terkedang masa kerja
aaupun usa dai dasan di Kantor Wilayah BRI Bandung lebih
muda dari usa dan masa kerja bawahannya sehingga perasaan
horma dan segan menghambat aasan untuk  berskep  objektif
kepada bawahan.

Beardasartkan uraan diaas, kiranya perusshaan  harus
berskep hati-hati, karena karyawvan yang tidek bisa berskap
objektif akan aulit untuk digak bekerja sama, kemungkinen bisa

menyebabkan terhambatnya pencapaian tujuan perusahaan.

Pada sub bab ini penditi mengguken pertanyaan yang
bersfat afektif untuk mengetahui penerimaan responden  terhadap
penggunaan  etika komunikes kantor. Dimana pertanyaen ini
berkaitan dengan gpakah responden melaksanakan atau tidek etika
komunikas kantor yang digunakan oleh perusshaan.

Dilihat dai hesl pendliian yang didapat (lihat tabel-tabel

diatas), data menunjukkan hampir sduruh responden sudah dapat
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dikatakan menergokan etika komunikas kantor ddam  lingkungan
perusahaan.

Menurut teori S-O-R, jika organisme (responden) sudeh
memiliki  perhatian dan pengettian terhadgp dimulus  serta
mengaplikaskannya aau  diwujudkan ddam  dkgpnya  maka
responden sudah memasuki tahap menerima simulus.

Dai uadan diaas penditi mengambil kesmpulan bahwa
kayavan PT. Bank Rekyat Indonesa (Persero) Tbk sudeh
menerima penggunaan etika komunikas kantor pasca budaya kerja

baru.
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BABV

KES MPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Dai daa yag dipeaodeh sdama penditian, penditi mendgpat  kesmpulan
sebagal berikut:
1. Kayawan PT. Bank Rakya Indonesa (Persero) Thk Kantor Wilayah

Bandung memiliki  perhatian terhadgp pengguneen  eika komunikes
kantor pasca budaya kerja baru, terliha dari data yang terkumpul mereka
mengetahui  tentang  eika komunikes  kantor secara umum  dan
pengguneannya pasca budaya kerja baru, terlebih  didukung dengan
adanya tim sogddissd budaya keja yang juga mensoddisaskan
mengena etikakomunikas kantor.

Karyawan PT. Bank Rakya Indonesa (Persero) Thk Kantor Wilayah
Bandung memiliki cukup pengetian terhadep etika komunikes Kkantor
pasca budaya kerja baru, dgpat terlihat dari pengetahuan mereka tentang
definis  etika komunikas  kantor itu sendiri seta dgpa menyebutkan
nilatnila desxr dai eika komunikes kantor yang ditergpkan di BRI.
Namun, sebagian besar karyawan ada yang bdum benar-benar mengerti
gpayang dissbut dengan etika komunikas kantor tersebut.

Karyawan PT. Bank Rakyat Indonesa (Persero) Thk Kantor Wilayah
Bandung sudah memiliki  penerimean  terhadap  pengguneen  etika

komunikas kantor pasca budaya kerja baru di PT. Bank Rekyat Indonesa
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(Persero) Tbhk Kantor Wilayah Bandung, tercermin dari skap mereka
yang mdaksanekan dan menunjukken nila-nila dasxr dika komunikas
kantor yang ditergpkan oleh perusahaan.
Badasakan kesmpulan yang diurakan itu, meka dai penditian ini
diperoleh konsep atau pemikiran penting yatu:
1. EtikaKomunikas berkembang sesual dengan lingkungannya
2. Etika Komunikes kantor aken lebih efektif peaksanaannya apabila
dilakukan oleh semua anggota organisas/perusshaen bak atasan maupun

bawahan.

52 Saran

5.2.1 Bagi Pengembangan |Imu Komunikas

1. Hasl penditian menunjukkan terdgpat vaidbd lan yatu budaya kerja
bau yang ditditi yang turut berpengarun terhadgp etika komunikas
kantor, oleh karena itu penulis menyaranken kepada para penditi
sanjutnya untuk mengadakan penditian lebih lanjut tentang variad-
variabel lain tersebut.

2. Penulis menyaankan kepada para penditi bidang komunikas yang ingin
menditi eika komunikes kator untuk mengkginya lebih lanjut mdaui
penditian  kuditatif. Ha terscbut perlu dilakuken untuk mengetahui
lebih jauh bagamana etika komunikas kantor dgpat  berpengarun

terhadap skap seseorang (pegawal).
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5.2.2 Praktis

1. Kepada pihek perussheen ddam hd ini PT. Bank Rekya Indonesa
(Persero) Thk agar lebih mensosdisaskan etika komunikes  kantor.
Misdnya dengan caa menggunekan media internd seperti  buldin
kantor yang memuat atikd mengena eika komunikes kantor dan
sebaiknya dilakukan secara berulang-ulang.

2. Kepada paa pimpinan (aasan) yang diangggp sebaga tauladan bagi
para karyawvannya dihargpkan memberikan contoh dengan melaksanakan
etika komunikes kantor secara balk. Misdnya dengan cara tidek hanya
menggunekan etika komunikes kantor ketika ddam rgpa sga tetepi
dapat juga dilakukan ddam pergaulan keseharian.

3. Kepada para karyawan agar lebih memperhaiken etika komunikas
kantor agar suasana kantor menjadi lebih teratur dan nyaman. Misdnya
ketika berkomunikes dengan reken keja tetap meggunakan dika
komunikas kantor, wdaupun bukan ddam dtues yang formd  seperti

ketika rapat.



